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RINGKASAN 

MUKTI BUDI WALUYO. 115040201111206. Potensi Minyak Atsiri Daun 

Kirinyuh (Chromolaena odorata L.) Terhadap Penekanan Pertumbuhan 

Penyebab Penyakit Lanas (Phytophtora nicotianae vBdH var. parasitica) pada 

Tanaman Tembakau. Dibawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Abdul Latief Abadi, 

MS. sebagai Pembimbing Utama dan Dr. Edi Priyo Utomo, MS. sebagai 

Pembimbing Pendamping. 

Penyakit lanas yang disebabkan oleh patogen Phytophthora nicotianae 

merupakan salah satu penyakit yang merugikan pada budidaya tanaman 

tembakau. Kerugian karena penyakit ini dapat menyebabkan kerusakan tanaman 

berkisar antara 4,88%-63,96%. Saat ini pengendalian patogen yang dilakukan 

kebanyakan menggunakan fungisida kimia yang dapat mencemari lingkungan. 

Alternatif lain yang dapat digunakan untuk pengendalian patogen yaitu dengan 

aplikasi fungisida nabati yang pada umumnya mudah terdegradasi oleh alam. 

Tanaman Kirinyuh (Chromolaena odorata) merupakan salah satu jenis tanaman 

yang banyak tersedia di alam namun belum banyak dimanfaatkan. Selain itu 

senyawa metabolik sekunder yang dimiliki tanaman kirinyuh dapat bersifat 

sebagai antimikroba, sehingga dapat digunakan sebagai fungisida nabati yang 

ramah lingkungan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kandungan senyawa minyak atsiri 

daun kirinyuh dan keefektifan minyak atsiri daun kirinyuh terhadap penekanan 

pertumbuhan penyakit lanas yang disebabkan oleh patogen P. nicotianae secara in 

vitro dan in vivo.  

Penelitian terdiri dari beberapa tahapan. I. destilasi daun kirinyuh. II. 

analisis senyawa minyak atsiri menggunakan GC-MS. III. Pengujian minyak atsiri 

secara in vitro dengan metode peracunan media. IV. Pengujian minyak atsiri 

secara in vitro dengan metode volatil. Pengujian minyak atsiri secara in vitro 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap. V. Pengujian minyak atsiri secara in 

vivo dengan metode perendaman bibit dengan Rangcangan Acak Kelompok. 

Penelitian dilaksanakan di Laboraturium dan rumah kawat Fakultas Pertanian, 

Universitas Brawijaya, mulai bulan Desember 2014 sampai Juni 2015. 

Hasil analisa GC-MS menunjukkan bahwa terdapat 15 senyawa yang 

terkandung dalam minyak atsiri daun kirinyuh dengan senyawa utama 

Germacrene D, trans-caryophyllene, δ-cadinene, α-copaene, β-selinene, 

Pregeijeren, β-caryophyllene. Dari pengujian secara in vitro dengan metode 

peracunan media dan metode volatil minyak atsiri daun kirinyuh efektif dapat 

menghambat pertumbuhan jamur P. nicotianae dengan nilai EC50 458,55 ppm dan 

617,05 ppm. Sedangkan pada uji in vivo pada bibit tembakau menunjukkan nilai 

effektifitas yang lebih rendah, dengan perlakuan konsentrasi tertinggi 700 ppm 

hanya dapat menghambat pertumbuahan sebesar 32% dengan nilai EC35 sebesar 

693,25 ppm dan nilai EC50 sebesar 855,56 ppm.  
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SUMMARY 

MUKTI BUDI WALUYO. 115040201111206. The Potential of Essential Oil 

from Kirinyuh Leaves (Chromolaena odorata L.) Against Growth Inhibition 

of Black Shank Disease (Phytophtora nicotianae vBdH var. parasitica) on 

Tobacco Plants. Supervised by Prof. Dr. Ir. Abdul Latief Abadi, MS., and Dr. 

Edi Priyo Utomo, MS. 

Black shank diseases caused by pathogens Phytophthora nicotianae is one 

of diseases that attack on tobacco and causes 4.88% to 63,96% losses. Mostly 

farmers use chemical pesticides to control black shank disease which resulted 

environmental pollution. Alternatives which could be used to control a pathogen 

is natural fungicide, that is generally easier degraded by nature. Chomolaena 

odorata is one kind of plant widely available in nature but not much used. In 

addition, secondary metabolic compounds on C. odorata which potentially as 

sources for anti-fungal compound, so that could be used as a natural fungicide. 

The porpose of this research were to examine essential oil compound of C. 

odorata and anti-fungal activities against growth inhibition black shank disease by 

pathogen P. nicotianae with in vitro and in vivo assay.  

Research consisting of several phases. I. Plant material and isolation of 

essential oil, II. Chemical analysis of essential oil with GC-MS, III. In vitro assay 

by poisoned food technique method, IV. In vitro assay by volatile method, V. In 

vivo assay to tobacco seedling. Research was carried out in Laboraturium and 

glass house of Agricultur Faculty, University of Brawijaya, Malang, start from 

December 2014 to June 2015,  

Results of GC-MS analysis showed fifteen components were identified 

from essential oil of C. odorata leaves. The major components of essential oil 

were identified as Germacrene D, trans-caryophyllene, δ-cadinene, α-copaene, β-

selinene, Pregeijeren, β-caryophyllene. Poisoned food technique and volatile 

assay of essential oil C. odorata showed antifungal activity against P. nicotianae 

with an EC50 458,55 ppm and 617,05 ppm. In vivo assay to tobacco seedling 

showed weak antifungal activity with an EC35 693,25 ppm and EC50 855,56 ppm. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Tembakau merupakan salah satu komoditi penting dalam perekonomian 

Indonesia, karena memberikan pendapatan Negara dari cukai tembakau rata-rata 

43 trilyun/tahun. Produksi tembakau dalam negeri pada tahun 2011 mencapai 

214.524 ton/tahun, dengan jumlah ekspor 38.905 ton/tahun (Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2012). Dalam perkembangannya, budidaya tembakau tak lepas dari 

serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) yang mengakibatkan kerugian 

hasil. Tanaman tembakau sangat peka terhadap penyakit, seperti penyakit yang 

disebabkan oleh jamur, bakteri maupun virus.  Salah satu jenis penyakit tanaman 

yang menyerang pertanaman tembakau adalah penyakit lanas oleh jamur patogen 

Phytophthora nicotianae. Jamur ini merupakan patogen tular tanah soil born 

disease dan sulit dikendalikan apabila keadaannya berada di dalam tanah. Di 

Kabupaten Kuningan petani tembakau menanam ulang bibit seluas 1,5 hektar 

yang mati diakibatkan oleh serangan P. nicotianae (Daniati, 2013). P. nicotianae 

merupakan patogen yang mematikan mulai pembibitan sampai tanaman dewasa di 

lapangan. Penyakit lanas mulai terjadi pada tanaman tembakau berumur 35 HST 

sampai 105 HST hingga mencapai rata-rata kerusakan 4,88%-63,96% 

(Roeswitawati et al., 2004). 

 Dalam upaya pengendalian penyakit lanas yang disebabkan oleh P. 

nicotianae telah dilakukan pengendalian dengan metode kultur teknis, fisik, 

mekanik sampai kimiawi menggunakan pestisida sintetik. Namun, pengendalian 

kimiawi atau secara kimia menggunakan pestisida sintetik yang paling sering 

digunakan oleh petani. Alasan petani memilih pestisida sintetik karena akan 

memberikan hasil yang lebih cepat dan hasilnya dapat dievaluasi relatif cepat 

terutama untuk pengendalian bersifat kuratif atau penyembuhan. 

 Selain kelebihan di atas, pestisida sintetik juga dapat menimbulkan dampak 

negatif. Dampak negatif tersebut adalah meningkatkan resistensi hama dan 

patogen di lapangan, dapat menyebabkan terjadi resurjensi dan ledakan hama atau 

penyakit, meninggalkan residu pada produk pertanian yang berbahaya bagi 

kesehatan dan lingkungan karena kandungan pestisida yang umumnya adalah 
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racun dan persisten di alam terlebih lagi jika penggunaan tidak secara bijak dalam 

arti tidak sesuai dosis, aturan, dan kebutuhan. Oleh karena itu, diperlukan solusi 

dari masalah tersebut yang akan menguntungkan dalam hal lingkungan dan 

produksi. Solusi yang dapat ditawarkan untuk masalah ini adalah dengan 

mengurangi penggunaan pestisida kimia sintetik dengan pestisida nabati yang 

dinilai lebih aman terhadap lingkungan. Saat ini banyak dikembangkan penelitian 

mengenai pestisida alami sebagai alternatif pengendalian. Salah satu contoh 

adalah pengembangan penelitian tentang insektisida nabati yang berasal dari 

bahan tumbuhan yang berpotensi membunuh OPT (Kardinan, 2002)  

 Jenis tanaman yang telah terbukti efektif dijadikan sebagai pestisida nabati 

adalah kirinyuh (Chromolaena odorata) (Tunwari et al., 2014). Dalam bidang 

pertanian kirinyuh dikategorikan sebagai gulma yang berbahaya. Hal ini 

disebabkan pertumbuhan yang cepat serta persaingan dengan tanaman lain. 

Selama ini dalam pengendalian tanaman kirinyuh dengan cara mekanis, yaitu 

dengan membabat batang tanaman dan tidak dimanfaatkan lebih lanjut karena 

bersifat racun pada hewan ternak (Prawiradiputra, 2007). Sehingga perlu adanya 

pemanfaatan lebih lanjut untuk meningkatkan nilai guna gulma yang selama ini 

menjadi permasalahan dibidang pertanian. Panggabean (2009) menyatakan bahwa 

ekstrak kirinyuh yang diaplikasikan secara pengolesan dapat menghambat 

perkembangan gejala penyakit busuk buah kakao pada tingkat konsentrasi 70%. 

Hal yang sama juga dijelaskan oleh Owolabi (2010), bahwa minyak atsiri daun 

kirinyuh efektif dalam menghambat pertumbuhan jamur Asperllus niger.  

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dilakukan penilitian untuk 

menguji keefektifan dari minyak atsiri daun kirinyuh yang digunakan sebagai 

fungisida nabati. Harapannya, akan didapatkan fungisida nabati yang efektif dan 

dapat meghambat perumbuhan penyakit lanas (P. nicotianae) pada bibit tanaman 

tembakau.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan dapat diuraikan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah minyak atsiri daun kirinyuh (C. odorata) dapat menekan 

pertumbuhan jamur patogen P. nicotianae penyebab penyakit lanas pada 

tembakau baik secara in vitro maupun in vivo.  

2. Berapakah konsentrasi minyak atsiri daun kirinyuh yang efektif dalam 

penekanan patogen P. nicotianae pada tembakau.  

1.3. Tujuan Penelitian  

1. Mempelajari kandungan senyawa dalam minyak atsiri daun segar kirinyuh 

(C. odorata) menggunakan alat GC-MS (Chromatography–Mass 

Spectrometry). 

2. Mempelajari potensi atau kemampuan minyak atsiri C. odorata dalam 

penekanan penyakit lanas (P. nicotianae) pada tanaman tembakau (Nicotinae 

tabaccum L.) secara in vitro dan in vivo. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini yaitu minyak atsiri dengan konsentrasi 700 ppm 

lebih potensial dan efektif dalam menekan pertumbuhan jamur P. nicotianae 

dibandingkan dengan konsentrasi yang lain.  

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

bahwa tanaman kirinyuh dapat digunakan sebagai fungisida nabati untuk 

mengendalikan penyakit lanas pada tanaman tembakau.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tanaman Tembakau 

2.1.1 Botani Tanaman Tembakau 

Menurut Van steenis et al. (1987), tanaman tembakau diklasifikasikan 

sebagai berikut : Kingdom : Planta; Divisi : Spermatophyta; Kelas : 

Dicotyledonae; Ordo : Solanales; Famili : Solanaceae; Genus : Nicotiana; 

Spesies : Nicotiana tabacum L. 

Tanaman tembakau memiliki akar tunggang. Jenis akar tunggang pada 

tanaman tembakau dapat tumbuh sepanjang 0,75 m. Selain akar tunggang, 

terdapat pula akar-akar serabut dan bulu-bulu akar (Matnawi, 1997). 

Bentuk batang agak bulat, agak lunak tetapi kuat, makin ke ujung, makin 

kecil. Ruas – ruas batang mengalami penebalan yang ditumbuhi daun, 

batang tanaman bercabang atau sedikit bercabang. Pada setiap ruas  batang 

selain ditumbuhi daun, juga ditumbuhi tunas ketiak daun, diameter batang 

sekitar 1-2 cm (Abdullah, 1990). Bagian terpenting tembakau adalah daun 

dengan ciri-ciri antara lain daun berwarna hijau, berbentuk oval, ujung 

meruncing, tepi licin dan bertulang sirip. Daun bertangkai pendek, 

memanjang dengan pangkal yang menyempit dan ujung runcing 

(Cahyono, 1998). Tanaman tembakau memiliki bunga termasuk bunga 

majemuk. Bunga berbentuk seperti terompet dengan panjang ≤ 5 cm, 

berwarna kemerah -merahan atau putih. Buah mencapai kemasakan sekitar 

20 hari setelah terjadinya pembuahan. Satu tanaman tembakau dapat 

menghasilkan sekitar 300 buah. Dalam satu buah terdapat sekitar 2.500 

butir biji. Biji tembakau berwarna coklat muda kehitam-hitaman (Van 

steenis et al., 1987). 

2.2. Penyakit Lanas (Phytophthora nicotiane) 

2.2.1  Bioekologi Phytophthora nicotiane 

Penyakit lanas  merupakan salah satu penyakit utama yang menyerang 

tanaman tembakau. Penyakit lanas pada tanaman tembakau diakibatkan 

oleh jamur P. nicotianae (Hidayah, 2013). Klasifikasi jamur P. nocotianae 
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menurut Agrios (2005) yaitu Kingdom : Kromista; Divisi : Eumycota; Sub 

Divisi : Mastigomycotina; Kelas : Oomycetes; Ordo : Peronosporales; 

Famili : Pythiaceae; Genus : Phytophthora; Species :P. nicotianae. 

 Penyakit lanas adalah penyakit polisiklik dimana patogen dalam 

satu musim tanam dapat menghasilkan banyak daur reproduksi serta 

menyebabkan sebagian besar penyakit epidemik secara mendadak dan 

sangat merugikan. Talus dari cendawan ini disebut miselium yang tiap 

individualnya disebut hifa. Tabung dari filamen bervariasi dengan 

diameter 5-8 µm dan dapat dilihat di bawah mikroskop. Ketika miselium 

dikulturkan di media yang sesuai atau ketika tumbuh keluar dari jaringan 

di bawah kondisi lembab akan terlihat tak berpigmen. Ketika dilihat di 

mikroskop (100x) miselium muda akan terlihat hialin dan senositik. 

Spesies dari Phytophthora memproduksi spora aseksual pada kondisi 

lingkungan yang cocok, pada suhu optimum 30
o
C dan kelembapan 

optimum 80% (Chupp, 1960).  

Sporangia akan berkecambah pada kondisi basah (berair) atau pada 

media agar dengan membentuk tabung kecambah, tapi saat temperatur 

turun sporangia dapat langsung berkecambah. Zoospora berbentuk seperti 

ginjal dengan 2 flagela yang muncul pada sisi cekung. Zoospora akan 

berenang selama berjam-jam, kemudian berhenti, mengumpul, dan dalam 

beberapa menit membentuk dinding sel. Pada tahap ini spora disebut cyst. 

Cyst akan berkecambah dengan memproduksi tabung kecambah dan 

miselia. Kadang-kadang zoospora di dalam cyst dapat keluar dan 

menginfeksi tanaman. Struktur seksual dari Phytophthora terdiri dari 

antheridium dan oogonium. Oogonia selalu berbentuk globos atau 

subglobos, kadang-kadang pyriform. Seluruhnya hampir hialin, tapi 

beberapa kasus dinding berpigmen dengan warna kuning kecoklatan. 

Oogonium dibatasi oleh septa dari hifa. Sementara itu, antheridium 

dibatasi oleh septa dan menempel pada oogonium (Hausbeck, 2004).  

Sporangium (zoosporangium) berbentuk bulat telur seperti buah pir 

(pyriform) yang mempunyai sebuah tonjolan (papil). Sporangium 

mempunyai ukuran (18–70) x (14–39) µm. Sporangium dapat 
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berkecambah secara tidak langsung membentuk spora kembara (zoospora) 

yang keluar satu persatu dari dalam sporangium. Disamping itu 

sporangium berkecambah secara langsung dengan membentuk hifa atau 

pembuluh kecambah (Semangun, 2000). 

Zoospora yang dihasilkan sporangia berjumlah 5-30 zoospora yang 

berukuran 7 x 11 µm dan mempunyai dua flagel. Klamidospora terbentuk 

secara aseksual dari dalam hifa dengan ukuran rata-rata diameter 13 – 16 

µm dengan tebal dinding 1,5 µm. Klamidospora dapat bertahan di alam 

hingga 4 – 6 tahun (Gallup et al., 2006)  

2.2.2  Patogenesis dan Siklus Hidup P. nicotianae  

  P. nicotianae dapat terus hidup pada benih dan sisa tanaman di 

dalam tanah dalam bentuk spora berdinding tebal hasil reproduksi secara 

seksual yang disebut oospora, dibentuk ketika dua miselium berlawan 

jenis tumbuh bersama (Erwin dan Ribeiro, 1996). Oospora dapat bertahan 

terhadap desikasi, suhu rendah, kondisi lingkungan yang esktrim, serta 

mampu bertahan dalam tanah bertahun-tahun dalam keadaan tidak ada 

tanaman inang. Ketika tanaman dipindah ke lapangan dan kondisi 

lingkungan menguntungkan, oospora akan berkecambah dan membentuk 

sporangia, kemudian melepaskan zoospora. Infeksi dimulai saat zoospora 

dilepaskan ke dalam air, berenang dan mengadakan kontak dengan 

jaringan inang. Proses infeksi berikutnya, pembentukan luka pada pangkal 

batang dekat permukaan tanah. Sporangia dibentuk pada permukaan luka 

dan menyebar oleh percikan air hujan. Sporangia tersebut berkecambah 

dan membentuk tabung kecambah. Sporangia yang berkecambah dapat 

melakukan penetrasi secara langsung atau dengan melalui pelepasan 

zoospora yang kemudian menginfeksi tanaman (Zitter, 1989). Apabila 

zoospora sebagai inokulum sampai ke permukaan jaringan tanaman, maka 

inokulum tersebut akan menempel dengan bantuan protein atau 

glikoprotein pada permukaan jaringan, sedangkan jika sampai pada 

permukaan yang keras, zoospora akan berubah bentuk menjadi sitospora. 
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Gambar 1. Siklus Hidup Jamur Phytophthora nicotianae pada Tanaman 

Tembakau (Hickman, 1970). 

 Pada kondisi yang sesuai, terutama dalam keadaan air jenuh, sitospora 

berkecambah membentuk tabung kecambah, dan pada ujung tabung 

kecambah yang bersentuhan dengan permukaan jaringan tanaman dibentuk 

apresorium. Selanjutnya dari apresorium tersebut dibentuk hifa yang dapat 

melakukan penetrasi ke dalam dinding sel epidermis luar. Cendawan 

dalam sel inang akan membentuk struktur hifa primer yang menyebar 

melalui ruang interseluler, kemudian membentuk hifa sekunder 

(haustorium) yang menembus ke dalam sel, selanjutnya membentuk 

sporangiofor. Struktur tersebut muncul dari stomata inang dan membentuk 

cabang-cabang pendek, tempat terbentuknya sporangium. Zoospora akan 

dibentuk dan dilepas dari sporangium melalui papila setelah dinding 

sporangium pecah (Agrios, 2005).  

2.2.3 Gejala Serangan P. nicotiane pada Tembakau 

 Penyakit lanas dapat menyerang tanaman tembakau pada semua tahap 

pertumbuhan. Penyakit dimulai pada bibit muda atau transplantasi. Gejala 

yang paling umum dari penyakit ini adalah kerusakan akar dan pangkal 

batang busuk, tetapi P. nicotianae juga dapat menginfeksi daun jika 

patogen kontak dengan tanah terinfestasi selama periode hujan. Tanda-

tanda patogen yang jarang diamati pada tanaman batang dan sekitar lesi 

daun, namun hifa sering mudah ditemukan pada jaringan empulur pada 

membelah batang. Pengamatan mikroskopis sel empulur dapat membantu 

mengkonfirmasi keberadaan hifa karakteristik Phytophthora. Di lapangan, 
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tanaman sakit sering dikaitkan dengan tanah dan kerugian basah dapat 

mencapai 100% pada kultivar peka pada tahun-tahun yang menguntungkan 

bagi pengembangan penyakit. 

 

Gambar 2. Gejala Serangan P. nicotianae pada Tanaman Tembakau 

(Pemotongan Batang Secara Melintang) (Csinos, 1999). 

 Pada akar penyakit menginfeksi saat ujung akar dalam keadaan terluka  

Akar yang terinfeksi disebabkan jumlah air yang berlebih pada tanah,  

kemudian dengan cepat menjadi terjadi nekrotik. Pada varietas rentan, 

perluasan penyakit berkembang dengan cepat ke dalam akar lebih besar 

sampai sebagian besar atau semua sistem akar hancur. Kolonisasi jaringan 

akar varietas rentan berlangsung cepat dan akhirnya mencapai batang, 

sehingga mengakibatkan kematian tanaman. Gejala pada batang terlihat 

pangkal batang  kecoklatan hingga mencapai 30 cm dari dasar tanah. Jika 

dilakukan pemotongan secara melintang pada batang pada empulur 

nampak gejala nekrotik yang sering dipisahkan menjadi lapisan lapisan 

kecoklatan. Gejala pada daun nampak daun dan batang layu sementara, 

selanjutnya tanaman layu permanen dan daun layu menguning hingga 

kering (Csinos, 1999). 

2.2.4 Pengendalian P. nicotianae  

Pengendalian yang dapat dilakukan untuk menekan kejadian penyakit 

lanas oleh jamur P. nicotianae dapat dilakukan dengan cara kultur teknis, 

varietas tahan serta penggunaan fungisida (Anna, 2013). Hwang dan Kim 

(1995) melaporkan bahwa pengendalian efektif hawar Phytophthora 
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tergantung pada aplikasi fungsida. Beberapa fungisida seperti metalaxyl, 

oxadixyl, propamocarb, copper oxychloride, chlorothalonil, dan dithianon 

telah dilaporkan untuk pengendalian hawar Phytophthora di Korea.  

Selain itu hal lain yang dapat dilakukan untuk menekan kejadian 

penyakit yang disebabkan oleh jamur Phythophthora yaitu dengan kultur 

teknis yaitu dengan cara budidaya tanaman dengan rotasi tanaman. Rotasi 

tanaman menggunakan tanaman yang bukan merupakan inang P. nicotianae 

merupakan hal penting. Tanaman yang dapat digunakan sebagai tanaman 

rotasi adalah jenis rerumputan seperti gandum atau sejenisnya. Rotasi dapat 

dilakukan selama 3 sampai 5 tahun sehingga populasi jamur P. nicotianae 

dapat menurun (Pearce et al., 2011).  Sementara itu ekstrak dari tanah 

pertanaman wijen dan kacang tanah serta eksudat akarnya mampu 

menghambat pertumbuhan miselia, pembentukan sporangium, dan pelepasan 

zoospore P. capsici. Tanaman lain seperti bawang merah (Allium cepa), jahe 

(Zingiber officinale), dan kacang hijau (Pisum sativum) memiliki pengaruh 

penghambatan tarhadap P. capsici (Hwang, 1995). 

2.3. Fungisida Nabati 

 Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keragaman 

biodiversitas yang tinggi. Indonesia memiliki lebih dari 350.000 spesies tumbuhan 

tingkat tinggi yang dapat menghasilkan berbagai produk yang salah satunya 

adalah metabolit sekunder dengan jumlah 100.000 dari 1.000.000 senyawa kimia. 

Senyawa kimia tersebut memiliki fungsi adaptif sebagai pertahanan diri, 

simbiosis, polinasi dan lain-lain (Surjadi, 2005). 

  Penggunaan bahan-bahan yang berasal dari tumbuhan dapat digunakan 

sebagai salah satu alternatif pengganti penggunaan fungisida sintetik yang sering 

disebut fungisida nabati atau biofungisida yang ramah lingkungan (Kardinan, 

2002), karena mudah terdegradasi sehingga tidak menimbulkan residu (Hamijaya, 

2005). Keefektifan suatu fungisida tergantung dari daya larutnya, sehingga dapat 

dengan mudah diserap oleh patogen dan mempengaruhi kelangsungan hidupnya. 

Untuk melindungi bagian dari tanaman maka fungisida tersebut harus dapat 

menutupi dan terbagi rata serta dapat melekat dengan baik pada permukaannya. 

Selain itu fungisida tersebut harus bersifat toksik terhadap patogen tetapi tidak 



10 

 

 

toksik terhadap tanaman (fitotoksik). Pemakaian ekstrak bahan alami secara terus-

menerus diyakini tidak menimbulkan resisten terhadap hama dan penyakit, seperti 

yang biasa terjadi pada fungisida sintetis (Moekasan, 2004). 

 Sejumlah metabolit sekunder juga dapat digunakan sebagai fungisida atau 

antibiotik untuk melindungi tanaman dari serangan jamur dan bakteri. Mekanisme 

fungisida yang digunakan untuk penanggulangan penyakit pada umumnya adalah 

menghambat perkecambahan, pertumbuhan, dan perkembangbiakan atau 

sekaligus membunuh patogen. Hingga sekarang fungisida yang digunakan untuk 

penyemprotan atau penghembusan pada daun biasanya ditujukan untuk mencegah 

terjadinya infeksi dan mamatikan patogen yang telah mengadakan infeksi. 

Kebanyakan dari fungisida nabati sudah harus berada pada permukaan tanaman 

sebelum patogen datang menyerang sehingga dengan demikian dapat mencegah 

terjadinya infeksi (Margaret, 1981). 

 Menurut Suradji et al., (1992) cara fungisida dalam menghambat atau 

mematikan cendawan berbeda-beda diantaranya mengubah struktur dinding sel 

atau membran sel, menghambat sintesis komponen-komponen seluler yang vital 

atau mengubah keadaan fisik bahan seluler. Mekanisme kerja dari fungisida nabati 

ada yang menghambat kerja enzim, sehingga dapat merusak proses-proses 

metabolism pada jamur dan ada yang merusak dinding sel jamur dengan cara 

melarutkan kitin dan selulosa pada dinding sel yang menyebabkan dinding sel 

rusak dan mengganggu permeabilitas. Akibatya sel-sel pada jamur tidak selektif, 

mengalami kerusakan jaringan dan mengakibatkan kematian pada jamur karena 

jamur tidak mendapatkan energi untuk pertumbuhan dan perkembangannya.  

2.4. Tumbuhan Kirinyuh (Chromolaena odorata) 

2.4.1 Deskripsi Kirinyuh 

C. odorata dikenal dengan nama “Kirinyuh”. Tumbuhan ini termasuk 

dalam famili Asteraceae/Composite (Prawiradiputra, 1985). Sebelumnya C. 

odorata merupakan bagian dari Eupatoriae sebelum dimasukan pada 

subfamili Asteroidae (King and Robinson, 1987). Eupatorium meliputi 1200 

spesies sebelum dipetakan oleh King dan Robinson (1970) yang kemudian 

diikuti dengan Chromolaena yang sekarang meliputi 165 spesies yang 
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berasal dari amerika tengah, Amerika Selatan dan India Barat (King and 

Robinson, 1987). Golongan dari Asteraceae ini tumbuh menyeluruh di 

dunia, dan sangat melimpah di Amerika yang merupakan tempat asal 

tumbuh kirinyuh (Bremer, 1994). 

Tumbuhan ini sangat cepat tumbuh dan berkembang biak. Karena 

cepatnya perkembangbiakan dan pertumbuhannya, gulma ini cepat juga 

membentuk komunitas yang rapat sehingga dapat menghalangi tumbuhnya 

tumbuhan lain melalui persaingan (Moore, 2005). Menurut FAO (2005), 

kirinyuh dapat tumbuh pada ketinggian 1000–2800 m dpl, tetapi di 

Indonesia banyak ditemukan di dataran rendah (0–500 m dpl) seperti di 

padang padang penggembalaan. Di Indonesia kirinyuh dapat tumbuh pada 

ketinggian 50-1000 mdpl, dan banyak ditemukan di tepi jalan, tanah sawah 

yang kering, belukar, lahan kosong dan hutan, Selain itu tanaman C. 

odorata dapat tumbuh baik pada berbagai jenis tanah (Prawiradiputra, 

2007). 

C. odorata memiliki bentuk daun oval, bagian bawah lebih lebar, 

makin ke ujung makin runcing. Tepi daun begerigi menghadap ke pangkal. 

Letak daun berhadap – hadapan. Karangan bunga terletak di ujung cabang 

(Prawiradiputra, 2007).  

          a.                    b.                                                         

Gambar 3.  Morfologi Tanaman Kirinyuh (a) Bagian Daun dan (b) Bunga 

Tumbuhan C. odorata. (Prawiradiputra, 2007).  
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2.4.2 Potensi Kirinyuh Dalam Bidang Pertanian 

Kirinyuh merupakan tanaman liar dan mudah ditemui serta belum 

dimanfaatkan secara optimal sebagai bahan pengendali biologi. Tumbuhan 

ini dapat tumbuh dengan baik pada berbagai jenis tanah dan akan tumbuh 

lebih baik lagi apabila mendapat cahaya matahari yang cukup. Kondisi yang 

ideal bagi gulma ini adalah wilayah dengan curah hujan > 1000 mm/tahun 

(Binggeli, 1997). Selain itu kirinyuh adalah jenis gulma yang sangat penting 

dan merugikan, bahkan dibeberapa Negara kirinyuh termasuk pada daftar 

gulma yang diwaspadai, karena daya adaptasi yang tinggi terhadap 

lingkungan dan perkembangbiakan yang sangat cepat, sehingga gulma 

kirinyuh mampu tumbuh diberbagai tempat dan dapat menutupi lahan serta 

menghalangi pertumbuhan tanaman lain (Torres, 1989). Menurut laporan 

Department of Agriculture (2013), setiap tumbuhan dewasa mampu 

memproduksi sekitar 80 ribu biji setiap musim. Saat musim pengujan 

banyak diantara biji tersebut akan tumbuh dan akan mempercepat 

kemampuan mendominasi area pada suatu hamparan lahan. Oleh karena itu 

keberadaannya selalu dibasmi karena dampak negatif yang ditimbulkannya 

menyebabkan kerugian terhadap lahan pertanian dan pencemaran 

lingkungan akibat limbah yang dihasilkannya bahkan dapat membahayakan 

hewan ternak disebabkan sifat racun yang dimilikinya (Zachariades et al., 

2009). Berdasarkan beberapa penelitian menyatakan bahwa kirinyuh 

mempunyai senyawa metabolit sekunder yang dapat bersifat sebagai 

antijamur dan antibakteri (Naidoo et al., 2011). 

Pengujian kualitatif fitokimia ekstrak etanol daun kirinyuh terhadap 

beberapa senyawa kimia oleh mendapatkan hasil bahwa daun kirinyuh 

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, dan seskuiterpenoid. (Hadi, 

2008) Berdasarkan hasil analisis dari penelitian Prasad et al. (2005) bahwa 

jenis pelarut ekstrak daun kirinyuh yang berbeda, diantaranya eter 

petroleum, khloroform, metanol dan larutan air memberikan pengaruh 

terhadap variasi dan kualitas dari senyawa aktif daun kirinyuh. Ekstrak eter 

petroleum daun kirinyuh menunjukkan adanya steroid, triterpen, alkaloid, 

flavonoid, tannin, diterpen, dan saponin. Ekstrak klorofom menunjukkan 
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adanya senyawa steroid, alkaloid, flavonoid, tannin, dan glikosida. Ekstrak 

methanol menunjukkan adanya steroid, alkaloid, flavonoid, tannin, lactone, 

diterpene, dan saponin, sedangkan pada ekstrak air dari daun kirinyuh 

menunjukkan adanya alkaloid, flavonoid, lactone, tannin, dan saponin. 

Menurut Yunita et al. (2009) tannin menekan konsumsi makan, tingkat 

pertumbuhan dan kemampuan bertahan. Menurut Cahyadi (2009), senyawa 

alkaloid dan flavonoid bersifat racun perut, sehingga akan menghambat dan 

mengganggu alat pencernaan juvenil udang Artemia salina. Menurut hasil 

penelitian Unnithan et al.(2014) menunjukkan bahwa ekstrak Hydro-ethanol 

dengan kandungan penol, tannin saponin, minyak esensial, alkaloid, dan 

cardiac glycoside dari Eupatorium odoratum dapat menghambat 

pertumbuhan jamur Candida albicans. 

2.4.3 Kandungan Minyak Atsiri  pada daun C. odorata  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Pisutthanan (2005) ditemukan 

23 senyawa yang didapat dari minyak atsiri daun kirinyuh. Senyawa utama 

yang memiliki persentase jumlah terbanyak dalam minyak atsiri kirinyuh 

adalah Pregeijerene (17,6%), Germacrene-D (11,1%). α-pinene (8,3%). 

Selain senyawa utama ada beberapa senyawa lain dengan persentase lebih 

rendah yang terkandung dalam minyak atsiri daun kirinyuh. Berikut 

merupakan senyawa - senyawa yang terkandung dalam minyak atsiri daun 

kirinyuh yang teridentifikasi menggunakan GC-MS (Gas Chromatography–

Mass Spectrometry) menurut Pisutthanan et al.,(2005) (Tabel 1).  

Senyawa α-Pinene dan β-Pinene merupakan senyawa monoterpens 

yang memiliki sifat antimikroba terutama pada pada bakteri dan jamur, 

(Rivas da Silva et al., 2012). Selain itu menurut Kirana (2006) senyawa 

pregeijerene, geijerene dan germacrene D diketahui dapat bersifat sebagai 

larvasida pada pengujian terhadap larva nyamuk Aedes aegypti dan 

Anopheles stephensi. Senyawa lain yang memiliki potensi yaitu δ-cadinene 

sebagai antimikroba pada Streptococcus pneumoniae (Cirio et al., 2011), β-

caryophyllene dan α-humulene yang memiliki sifat antikanker yang telah 

diujikan pada sell tumor manusia (Legault, 2007), senyawa α-copaene juga 

terbukti memiliki sifat antioksidan dan antikanker yang telah diujikan pada 
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hewan pengerat sehingga senyawa ini dapat digunakan sebagai senyawa 

potensial yang dapat menghambat pertumbuhan sel kanker (Turkez, 2014).  

Tabel 1. Senyawa yang Terdapat pada Minyak Atsiri Daun Kirinyuh (Pisutthanan, 

2005). 

No  

Puncak 
Senyawa 

Persen  

Area (%) 

Berat  

Molekul. 

1 2,3-Dihydro-4 methylfuran 1,6 84 

2 2-Hexanal  1,6 98 

3 α-Pinene 8,3 136 

4 Sabinene 0,9 136 

5 β-Pinene 5,7 136 

6 Myrcene 1,5 136 

7 Limonene 1,0 136 

8 Trans-Ocimene 2,2 136 

9 Geijerene isomer  0,3 136 

10 Geijerene 3,1 154 

11 Terpinen-4-ol 0,8 162 

12 1,2,3,6-Tetramethyl-bicycle[2.2.2] 

octa-2,5-diene 

0,4 162 

13 Mellitene 0,8 162 

14 Pregeijerene 17,6 204 

15 α-copaene 1,6 204 

16 β-Caryophyllene 7,3 160 

17 unknown Vestitenone 6,5 178 

18 Germacrane D 11,1 204 

19 δ-Cadinene 4,9 204 

20 4-Ethenyl-α,α,4- trimethyl -3-(1-

methyl ethenyl)-[1S-(1α,3α,4α)]-

cyclohexane methanol 

0,8 222 

21 ephi-α-cadinol 0,6 222 

22 Bulnesol 2,9 222 
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III BAHAN DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan di Laboraturium Mikologi, Toksikologi Pestisida dan 

Rumah Kawat Jurusan Hama Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, dan 

Laboratorium Kimia Organik Fakultas MIPA, Universitas Brawijaya, berlangsung 

dari bulan Desember 2014 sampai Juni 2015. 

3.2. Bahan dan Alat Penelitian 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian antara lain: isolat P. nicotianae yang 

diisolasi dari daun tanaman tembakau yang bergejala, daun segar C. odorata yang 

didapatkan dari perumahan Jl. Monster Hijau Malang, dan tanaman tembakau, 

media tumbuh CMA (Corn Meal Agar), PDA (Potato Dextrose Agar), media V8 

Juice Agar, NaOCl 4%, aquades, Alkhohol 70% dan 96%, chloramphenicol.  

 Alat yang digunakan adalah kamera, alat tulis, kapas, alumunium foil, tisu, 

timbangan digital, jarum ose, autoclave, cawan petri, tabung reaksi, gelas ukur, 

pipet mikrometer, plastik, haemocytometer, Laminar Air Flow Cabinet (LAFC), 

sentrifugasi, vortek, timbangan, polybag , penggaris, mikroskop medan terang, 

hand spayer, labu Erlenmeyer, destilator, dan GC-MS (Gas Chromatography–

Mass Spectrometry) merek Shimidzu QP 2010. 

3.3. Metode Penelitian 

3.3.1 Pengujian Minyak Atsiri C. odorata secara In vitro Terhadap 

Pertumbuhan Jamur P. nicotianae pada Cawan Petri 

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan konsentrasi yang masing masing 

perlakuan diulang sebanyak 4 kali.  

P0 = Kontrol (Tanpa perlakuan minyak atsiri daun kirinyuh) 

P1 = Minyak atsiri daun kirinyuh konsentrasi 300 ppm 

P2 = Minyak atsiri daun kirinyuh konsentrasi 400 ppm 

P3 = Minyak atsiri daun kirinyuh konsentrasi 500 ppm 

P4 = Minyak atsiri daun kirinyuh konsentrasi 600 ppm 
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P5 = Minyak atsiri daun kirinyuh konsentrasi 700 ppm 

Jumlah cawan petri yang dibutuhkan saat pengujian in vitro dengan 6 

perlakuan dan 4 kali ulangan pada masing – masing perlakuan. Sehingga 

untuk melakukan pengujian secara in vitro untuk menguji seluruh 

konsentrasi  dibutuhkan  24 cawan petri.  

Parameter yang diamati berupa daya hambat pertumbuhan koloni jamur 

pada media CMA (Corn Meal Agar). Pengamatan dilakukan setiap hari 

hingga koloni jamur pada perlakuan kontrol memenuhi cawan petri. 

Kemudian dianalisis dengan analisis varian (sidik ragam) sesuai dengan 

rancangan yang digunakan. 

3.3.2 Pengujian Minyak Atsiri C. odorata secara In vivo Terhadap 

Pertumbuhan Jamur P. nicotianae pada Bibit Tembakau. 

  Pengujian minyak atsiri daun kirinyuh secara in vivo dengan 

berbagai tingkat konsentrasi berbeda untuk mengetahui perkembangan 

jamur P. nicotianae pada daun tembakau secara langsung menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan diulang 

sebanyak 4 kali.   

 P0 = Kontrol (Tanpa perlakuan minyak atsiri daun kirinyuh) 

 P1 = Minyak Atsiri  daun kirinyuh konsentrasi 300 ppm 

 P2 = Minyak Atsiri  daun kirinyuh konsentrasi 400 ppm 

 P3 = Minyak Atsiri  daun kirinyuh konsentrasi 500 ppm 

 P4 = Minyak Atsiri  daun kirinyuh konsentrasi 600 ppm 

 P5 = Minyak Atsiri  daun kirinyuh konsentrasi 700 ppm 

 Secara keseluruhan terdapat 24 satuan percobaan dan setiap satuan 

percobaan menggunakan 10 tanaman uji, sehingga dibutuhkan 240 tanaman.   

3.4. Persiapan Penelitian 

3.4.1 Pembuatan Minyak Atsiri  

Penyulingan minyak atsiri daun kirinyuh dilakukan menggunakan 

destilasi uap di Laboraturium Toksikologi Jurusan HPT Fakultas Pertanian 

Universitas Brawijaya, Malang. Sumber minyak atsiri yaitu didapat dari 

daun kirinyuh (Chromolaena odorata) segar. Daun yang telah dipisahkan 
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dari batang ditimbang berat basah daun. Daun yang telah ditimbang 

selanjutnya dirajang kecil agar lebih banyak minyak atsiri yang dihasilkan. 

Waktu yang dibutuhkan dalam proses penyulingan daun kirinyuh selama 

4-5 jam. Hasil sulingan berupa minyak atsiri  ditampung dalam botol kaca 

selanjutnya minyak ditambahkan MgSO4xH2O dengan tujuan agar air yang 

masih terdapat pada minyak dapat terikat oleh MgSO4xH2O sehingga 

didapat minyak atsiri  yang jernih.  

 Minyak atsiri yang didapat selanjutnya ditimbang untuk 

menentukan rendemen minyak atsiri, adapun rumus rendemen yaitu 

(Ginting, 2004). 

 

Rendeman (%) =          Berat Minyak   x 100% 

         Berat Daun Sebelum Disuling 

 

Langkah selanjutnya yaitu menghitung Berat Jenis (BJ). 

Perhitungan BJ minyak atsiri  kirinyuh dibutuhkan untuk pembuatan 

formulasi minyak kirinyuh agar didapatkan larutan stok dengan jumlah 

konsentrasi yang diharapkan. 

BJ =   Berat Minyak (g) 

           Volume Wadah (mL) 

3.4.2  Analisa Komponen Kimia Minyak Atsiri dengan GC-MS (Gas 

Chromatography–Mass Spectrometry) 

Minyak atsiri yang diperoleh kemudian dianalisis dengan GC–MS 

untuk mengetahui komponen penyusun minyak atsiri daun kirinyuh. 

Spektrum massa yang diperoleh dibandingkan dengan spektrum senyawa 

standar yang telah diketahui dalam database yang telah terprogram pada 

alat GC–MS (Rita et al., 2011). Analisis kandungan senyawa–senyawa 

dalam minyak atsiri kirinyuh dilakukan menggunakan instrument GC-MS 

dengan tipe GCMS-QP2010S Shimadzu dengan kondisi operasi GC suhu 

kolom oven 70 
o
C, mode aliran kontrol dengan tekanan 28,0 kPa, mode 

injeksi split dengan temperatur 310
o
C, aliran dalam kolom 0,63 mL/menit 

dengan total aliran 91,5 mL/menit. Pada MS waktu awal pada menit ke-5 

dan berakhir pada menit ke-35. Analisa GC-MS dilakukan di 
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Laboraturium Organik Jurusan Kimia Fakultas MIPA Universitas 

Brawijaya, Malang.  

3.4.3 Isolasi Jamur Patogen P. nicotianae Tanaman Tembakau. 

Jamur patogen diisolasi dari bagian daun tanaman tembakau dari lapang 

yang bergejala terserang penyakit lanas. Bagian batang dipotong melintang 

dengan ukuran 0,5 × 0,5 cm, selanjutnya potongan batang didisinfeksi 

permukaan menggunakan alkhohol 70% dan NaOCl 2% masing-masing 

selama 1 menit dan dibilas menggunakan aquades steril sebanyak 3 kali. 

Sampel kemudian diletakkan pada CMA dan diinkubasi selama 7 - 10 hari 

pada suhu ± 27 ºC atau sampai jamur tumbuh memenuhi cawan petri.  

Pemurnian biakan jamur dilakukan dengan cara memotong sebagian 

miselium jamur dan dipindahkan secara aseptis menggunakan jarum ose 

kedalam media baru (Alexopoulos et al., 1996). Biakan jamur yang telah 

murni kemudian diamati secara makroskopis dan mikroskopis untuk 

proses identifikasi. Koloni jamur yang tumbuh pada media CMA diisolasi 

dan diletakkan diatas gelas objek steril yang ditetesi aquades steril dan di 

tutup dengan gelas penutup, diinkubasi 5 hari. Kemudian diamati dibawah 

mikroskop dengan perbesaran 400× untuk di identifikasi.  

3.4.4 Penelitian Pendahuluan 

Penelitian pendahuluan dilakukan dengan uji coba berbagai 

konsentrasi minyak atsiri daun kirinyuh yang  diperkirakan  mempunyai  

kemampuan  untuk  menghambat  pertumbuhan jamur P. nicotianae 

penyebab penyakit lanas pada tanaman tembakau secara invitro. Pengujian 

dilakukan dengan metode peracunan media. Cara meracuni pertumbuhan 

jamur P. nicotianae melalui media tumbuh CMA yang dicampur dengan 

fungisida nabati. Uji pendahuluan dilakukan dengan menggunakan 

konsentrasi minyak atsiri 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, 100 ppm, 120 

ppm, dan kontrol.  Pengamatan dilakukan dengan mengukur diameter 

pertumbuhan miselium pada cawan petri. Dari hasil uji pendahuluan, 

selanjutnya dicari nilai EC50 (Effective Concentration) menggunakan 
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program SPSS 16.0 untuk menganalisis probit dari hasil uji pendaluan. Dari 

nilai EC50 yang didapat digunakan sebagai patokan awal untuk menentukan 

konsentrasi perlakuan untuk diujikan secara in vitro dan in vivo. 

3.4.5 Formulasi Minyak Atsiri   

Pembuatan formulasi untuk diujikan secara in vitro dan in vivo 

berdasarkan perkalian dari nilai BJ dengan % area yang didapat dari 

analisis GC-MS C. odorata. Dari hasil perkalian tersebut dilakukan 

perhitungan untuk mendapatkan larutan stok. Pembuatan formulasi untuk 

pengujian secara in vitro dan in vivo dapat menggunakan rumus 

pengenceran yaitu  

V1 x M1 = V2 x M2  

Dimana V1 = volume minyak atsiri yang dibutuhkan (mL), 

 M1 = konsentrasi  minyak atsiri (ppm),  

 V2 = volume larutan yang dibutuhkan (2000 mL),  

 M2 = konsentrasi 1000 ppm.  

Setelah volume minyak atsiri didapatkan kemudian ambil minyak atsiri  

menggunakan pipet dan dimasukkan kedalam beaker glass ukuran 1000 

mL dan dicampur dengan tween 80 sebanyak 0.1%, ditambahakan aquades 

steril hingga 1000 mL (dilakukan 2 kali larutan stok 1000 ppm sebanyak 

2000 mL diencerkan menjadi konsentrasi setiap perlakuan 300; 400; 500; 

600; 700ppm. 

3.5. Pelaksanaan Penelitian 

3.5.1 Pengujian Minyak Atsiri Daun kirinyuh secara In vitro Terhadap 

Pertumbuhan Jamur P. nicotianae . 

Metode pertama yang digunakan pada pengujian fungisida nabati secara 

in vitro yaitu dengan metode peracunan media (poisoned food technique). 

Metode peracunan media yaitu metode yang digunakan dengan cara 

meracuni pertumbuhan jamur P. nicotianae. Melalui media tumbuh yang 

dicampur dengan fungisida nabati (Chaelani, 2011 dalam Kurniasih, 

2014). 
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Minyak atsiri dari masing-masing konsentrasi perlakuan dicampurkan 

pada saat pembuatan media CMA. Aplikasi fungisida nabati pada cawan 

petri dilakukan dengan menuang media CMA cair yang mengandung 

minyak atsiri berbagai konsentrasi sebanyak 10 mL dan didiamkan hingga 

padat atau beku. Selanjutnya isolat murni P. nicotianae berdiameter 6 mm 

ditumbuhkan pada media CMA dan diinkubasi selama 14 hari.  

Metode yang kedua menggunakan metode uap atau volatil. Metode uap 

yaitu metode digunakan dengan cara minyak atsiri kirinyuh dengan 

berbagai konsentrasi diletakkan pada tutup cawan petri bagian dalam 

menggunakan kertas saring sesuai perlakuan yang diuji (yaitu 300; 400; 

500; 600; 700 ppm). Pada cawan petri yang satu lagi diisi medium CMA 

15 mL. Potongan biakan jamur P. nicotianae yang dipotong dengan 

corkbore steril berukuran diameter 6 mm, diletakkan di tengah-tengah 

medium dan kemudian ditutupkan ke petridish yang sudah diberi 

perlakuan, sehingga posisi jamur uji berhadapan dengan minyak 

(Nurmansyah, 2010).  

3.5.2 Pengujian Minyak Atsiri Daun Kirinyuh secara In vivo terhadap 

Pertumbuhan Jamur P. nicotianae pada Tanaman Tembakau  

Dalam pengujian secara in vivo perbedaan perlakuan yang digunakan 

berdasakan tingkat konsentrasi minyak atsiri. Dalam pengujian in vivo 

digunakan 5 konsentasi minyak atsiri yang berbeda, dan kontrol dengan air 

serta diulang sebanyak 4 kali. Setiap satuan perlakuan ulangan terdapat 10 

tanaman sampel, sehingga total bibit yang dibutuhkan adalah 24 perlakuan 

× 10 tanaman × 3 ulangan = 240 bibit. 

3.5.3 Persiapan Media Tanam  

Media tanam yang digunakan adalah campuran tanah dan kompos 

dengan perbandingan 1:1. Tanah yang telah dikeringanginkan selama 7 

hari kemudian disterilisasi menggunakan formalin 4% dengan dosis 25 

mL/Kg tanah (Askito, 2005). Kemudian tanah dicampurkan dengan pupuk 

kompos dan dimasukkan kedalam tray berukuran 6x6x11 cm.  
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3.5.4  Penanaman dan Pemeliharaan Tanaman 

Penyemaian benih tembakau dilakukan menggunakan nampan. Media 

semai yang digunakan adalah tanah yang telah disterilkan. Benih yang 

akan disemai sebelumnya direndam air hangat selama 3 jam dan 

selanjutnya disebar dipermukaan media. Penyiraman dilakukan setiap hari 

menggunakan spreyer tangan. Penjarangan dilakukan setelah bibit 

berumur 5 mms. Bibit yang digunakan adalah bibit yang berumur 6 MSS 

(minggu setelah semai). Setelah 6 MSS bibit diberi perlakuan dan 

dipindahkan ke tray. Pengendalian OPT (Organisme Pengganggu 

Tanaman) dengan cara mekanis.  

3.5.5 Pembuatan Suspensi Jamur P. nicotianae dan Inokulasi Penyakit 

 Inokulum P. nicotianae yang diperbanyak pada media CMA diinkubasi 

pada suhu 23
o
C selama 14 hari. Suspensi P. nicotianae dibuat dengan 

menambahkan 10 ml akuades steril pada tiap petri biakan P. nicotianae . 

Selanjutnya biakan dipanen menggunakan stik L. hasil panen dituang 

dalam tabung Erlenmeyer dihitung kerapatannya dibawah mikroskop 

menggunakan haemasitometer. 

 Inokulasi penyakit dilakukan dengan menuangkan suspensi P. 

nicotianae pada tanah steril dengan kerapatan zooprora 1 x 10
4
 sebanyak 5 

ml. Inokulasi dilakukan 3 hari sebelum penanaman bibit yang telah diberi 

perlakuan.  

3.5.6  Aplikasi Fungisida Nabati Pada Tanaman.  

Pengaplikasian fungisida dilakukan dengan perendaman akar bibit dan 

pangkal batang. Pengaplikasian dilakukan pada tanaman berumur 6 mss. 

bibit yang digunakan sebelumnya telah diseleksi berdasarkan ukuran 

tanaman dan jumlah daun pertanaman. Perendaman akar bibit kedalam 

larutan fungisida nabati dengan berbagai konsentrasi selama 60 menit 

(Yasman et al. 2002), selanjutnya bibit ditanam pada tanah yang telah 

diinokulasi suspensi penyakit.  
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3.6. Parameter Pengamatan. 

3.6.1 Penghambatan Pertumbuhan Koloni P. nicotianae pada Berbagai 

Konsentrasi. 

Pengukuran diameter koloni jamur P. nicotianae didasarkan pada 

daya hambat minyak atsiri daun kirinyuh terhadap pertumbuhan P. 

nicotianae. Pengukuran diameter koloni jamur P. nicotianae berhenti 

dilakukan saat perlakuan kontrol (tanpa minyak atsiri daun kirinyuh) telah 

memenuhi cawan petri. Perhitungan diameter koloni dilakukan dengan 

cara membuat garis vertikal dan horizontal berpotongan tepat pada titik 

tengah koloni jamur di bagian luar alas cawan petri sesuai dengan rumus 

berikut (Istianto, 2009): 

  
     

 
 

Keterangan : D = diameter koloni jamur, d1 = diameter vertikal koloni 

jamur yang diamati, d2 = diameter horizontal koloni 

jamur yang diamati. 

 

Gambar 4. Cara Pengukuran Diameter Koloni Jamur pada Media CMA 

Setelah diketahui diameter koloni pada setiap perlakuan dan 

ulangan kemudian dihitung presentase penghambatan (Abd-lla et al., 

2013 dalam Nugraheni, 2014): 

  
     

  
        

Keterangan: P = Persentase penghambatan, Dc = Diameter kontrol,  

Dt = Diameter setiap perlakuan (mm). 
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3.6.2 Berat Kering (Biomassa) Miselium P. nicotianae  

Menghitung berat kering (biomassa) miselium jamur digunakan 

untuk mengetahui terhambatnya pertumbuhan jamur P. nicotianae oleh 

minyak atsiri  daun kirinyuh melalui bobotnya. Rumus berat kering 

(biomassa) yaitu (Kurniasih, 2014): 

M = m1 – m0 

Keterangan: M = massa miselium P. nicotianae , m0= berat kertas saring 

kosong, m1= berat kertas saring + miselia P. nicotianae  

Menurut (Hariyono, 2007) prosedur penimbangan berat kering 

(biomassa) miselia yaitu: 

1. Kertas saring digunting bentuk bundar dengan diameter 9 cm sebanyak 

48 lembar. Ditimbang dengan timbangan analitik. Kertas saring 48 

lembar ditimbang untuk berat awal (m0) dan kertas saring ini juga 

digunakan untuk menimbang berat miselium (m1). 

2. Media PDA yang tidak ditumbuhi jamur dipisahkan dengan cara 

memotong media pada bagian yang kososng. 

3. Bagian media yang ditumbuhi jamur dilarutkan dengan cara 

menuangkan HCl 10% dalam cawan petri, ditunggu 10 menit sambil 

digoyang dan dihangatkan diatas lampu Bunsen agar media benar-benar 

larut. 

4. Miselium dipisahkan dari media dengan cara disaring menggunakan 

kertas saring yang sebelumnya sudah ditimbang (langkah 1) setelah 

media benar-benar larut. 

5. Miselium pada kertas saring dikeringkan dalam oven pada suhu 70
0
C 

selama 1-1,5 jam. 

6. Penimbangan menggunakan neraca digital setelah pengeringan selesai. 

Didapatkan berat miselium dan kertas saring (m1). 

7. Perhitungan menggunakan rumus pada persamaan. 

3.6.3 Intensitas Serangan Penyakit  

Pengamatan kejadian penyakit dilakukan setiap 7 hari sekali sebanyak 

4 kali pengamatan. Pengamatan pertama dilakukan saat gejala pertama 



24 

 

 

muncul pada bibit dan selanjutnya dilakukan setiap 7 hari sekali. 

Pengamatan yang dilakukan adalah pengamatan kejadian penyakit lanas. 

Kejadian  penyakit diukur dengan rumus Abadi (2000) sebagai berikut : 

  
 

 
      

Keterangan: I= Kejadian penyakit, a = jumlah bibit yang sakit, b= 

jumlah bibit yang diinokulasi.  

3.6.4 Analisis Data 

Data yang diperoleh diuji F taraf 5% dengan menggunakan program 

SPSS 16.0 dan apabila dalam pengujian sidik ragam diperoleh pengaruh 

perlakuan berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur 

5% (BNJ 0,05).  
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Analisa Komponen Minyak Atsiri Daun Kirinyuh Menggunakan GC-MS 

Minyak atsiri daun kirinyuh (C. odorata) segar diisolasi dengan 

metode destilasi uap air. Rendemen minyak atsiri yang dihasilkan dari proses 

destilasi uap air yaitu 0,21 % dari berat total daun segar 1300 g. Minyak yang 

dihasilkan berwana kuning pucat dengan berat jenis 0,875 g/mL. Menurut 

Pisutthanan (2005), rendemen hasil destilasi daun kirinyuh segar 

menggunakan destilasi uap selama 6 jam yaitu 0,2% dengan hasil minyak 

atsirih berwarna kuning pucat. Minyak atsirih hasil destilasi dianalisa 

menggunakan GC-MS (Gas Chromatography-Mass Spectrometry) agar dapat 

diketahui komponen senyawa kimia didalam minyak atsiri. Hasil analisis 

komponen senyawa dari GC-MS berupa kromatogram seperti pada Gambar 6 

Data disajikan dalam bentuk persen (%) luas area (Lampiran 10). Data dapat 

digunakan sebagai acuan untuk mengetahui komponen senyawa kimia 

dominan yang ada dalam sampel uji. 

Gambar 5. Kromatogram Analisis Komponen Minyak Atsiri Daun Kirinyuh 

Menggunakan GC-MS.  

Hasil identifikasi komponen senyawa kimia dengan GC-MS (Gambar 

5) menunjukkan bahwa senyawa kimia yang teridentifikasi sebanyak 15 

senyawa. Hal tersebut ditunjukkan dari puncak (peak) yang terbentuk dalam 

kromatogram. Persentase area komponen senyawa kimia dari hasil GC-MS 

minyak siri kirinyuh disajikan pada Tabel 2. Komponen senyawa kimia yang 

mendominasi dalam minyak atsiri yaitu Germacrene D (32,49%), trans-

caryophyllene (24,49%), δ-cadinene (10,11%), α-copaene (8,09%), β-selinene 

(4,82%), Pregeijeren (3,68%), β-caryophyllene (3,38%). Komponen minyak 
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atsiri pada Tabel 2, secara kualitatif seperti hasil identifikasi minyak atsiri 

kirinyuh yang berasal dari Thailand, Benin, dan Nigeria namun terdapat 

perbedaan jika dibandingkan secara kuantitatif. Germacrane D, α-copaene, α-

Humulene, trans-caryophyllene, δ-cadinene pada hasil penelitian  

menunjukkan persentase yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil 

penelitian sebelumnya dari Thailand, Benin dan Nigeria. Adanya perbedaan 

kandungan senyawa kimia dalam minyak atsiri disebabkan perbedaan kondisi 

stres lingkungan tanaman kirinyuh tumbuh, sehingga produksi metabolik 

sekunder dalam sel berbeda. Menurut Staba (1980) dalam produksi metabolik 

sekunder didalam sel tanaman dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, seperti 

faktor cahaya, suhu, pH, nutrisi, organisme pengganggu (jamur, bakteri, 

ganggang, serangga).  

Tabel 2. Analisa GC-MS Komponen Senyawa Minyak Atsiri Daun Kirinyuh 

C. odorata. 

No. 

Puncak 
Senyawa 

Berat  

Molekul 

Presentase  

Komposisi 

(Hasil) 

Persentase 

Komposisi 

(literatur) 

Sumber 

1 Pregeijeren 162 3,68 % 17,6 % 
Pisutthanan et al., 

2005 

2 β-Citronellol 156 0,62 % - - 

3 Geraniol 154 1,45 % - - 

4 1,5-heptadiene 204 1,03 % - - 

5 α-copaene 204 8,09 % 1,6 % 
Pisutthanan et al., 

2005 

6 α-Humulene 204 2,18 % 1,2 % 
Owolabi et al., 

2010 

7 trans-caryophyllene 204 24,49 % 6,5 % 
Felicien et al., 

2012 

8 calarene 204 1,75 % - - 

9 β-selinene 204 4,82 % - - 

10 Germacrene D 204 32,49 % 11,1 % 
Pisutthanan et al., 

2005 

11 bicyclogermacrene 204 2,90 % 0,6 % 
Felicien et al., 

2012 

12 δ-cadinene 204 10,11 % 4,9 % 
Pisutthanan et al., 

2005 

13 β-Caryophyllene  220 3,38 % 7,3 % Pisutthanan et al., 

2005 

14 Veridiflorol 222 2,15 % - - 

15 2-hexadecene 296 0,86 % - - 

Keterangan : - : Tidak teridentifikasi pada penelitian sebelumnya. 

 Beberapa dari senyawa minyak atsiri daun kirinyuh termasuk dalam 

golongan seskuiterpen seperti Germacrane D, diduga memiliki potensi 
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antijamur. Menurut Pisutthanan (2005) beberapa jenis senyawa monoterpen 

dan seskuiterpen seperti α-pinene, β-pinene, Germacrane D, β-caryophyllene 

dan myecene terbukti memiliki kemampuan antijamur dan antibakteri. 

4.2. Isolasi dan Identifikasi Jamur P. nicotiniae Penyebab Penyakit Lanas 

pada Tanaman Tembakau. 

Hasil pengamatan pertumbuhan koloni pada media CMA (Corn Meal 

Agar) (Gambar 6) menunjukkan bahwa warna koloni jamur P. nicotiniae 

berwarna putih pucat dengan betuk koloni tidak teratur. Koloni memiliki 

tekstur tipis dan menyebar di permukaan secara tidak merata (Gambar 6a). 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Gallup (2006) yang menyatakan bahwa 

bentuk morfologi koloni P. nicotianae pada media CMA berbentuk bulat, 

tidak teratur. Koloni jamur P. nicotianae yang ditumbuhakan pada media 

CMA dapat memenuhi cawan petri ukuran diameter 9 cm dalam waktu 12 – 

14 hari. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Jamur P. nicotianae yang Diisolasi dari Tanaman Tembakau (a) 

Biakan Murni pada Cawan Petri 9 cm Berumur 17 hari (b) 

Mikroskopis Perbesaran 400x.  

Pada identifikasi secara mikroskopis (Gambar 6b) menunjukan bahwa 

hifa P. nicotianae tidak berwarna atau hialin, hifa tidak bersekat, bertuk hifa 

tabung tidak teratur dengan tebal 3,47 µm. Sporangium berbentuk bulat telur 

dan memiliki papilla pada bagian ujung sporangium. Sporangium berukuran  

14,61 µm. Hal ini sesuai dengan pernyataan Gallup (2006), yang menyatakan 

bahwa sporangium P. nicotianae berbentuk bulat telur, berbentuk buah pir, 

a b 

a b 
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atau bulat, dan memiliki papilla yang menonjol, serta sporangium  

P. nicotianae memiliki ukuran bervariasi yaitu 14-39 µm dengan jumlah 

jumlah zoospora sebanyak 30 zoospora didalamnya. 

4.3. Pengujian Minyak Atsiri Daun Kirinyuh terhadap Pertumbuhan Jamur 

P. nicotianae secara In vitro 

Pengujian In vitro bertujuan untuk menguji kemampuan minyak atsiri 

dalam menekan pertumbuhan P. nicotianae pada media CMA. Pengukuran 

diameter koloni yang tumbuh pada cawan petri dengan media yang 

mengandung minyak atsiri dengan berbagai konsentrasi dilakukan selama 14 

hari setelah inokulasi (HSI). 

4.3.1 Pengaruh Minyak Asiri Daun Kirinyuh terhadap Pertumbuhan P. 

nicotianae dengan Metode Peracunan Media 

Gambar 7 menunjukkan luas koloni pada kontrol (0 ppm minyak 

atsiri) lebih luas jika dibandingkan dengan perlakuan konsentrasi 300 ppm, 

400 ppm, 500 ppm, 600 ppm, 700 ppm yang telah ditambahkan dalam media 

tumbuh CMA.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Pertumbuhan Koloni Jamur P. nicotianae pada Uji Toksisitas Minyak 

Atsiri Daun Kirinyuh Secara In vitro dalam Cawan Petri saat 

Pengamatan 14 HSI Metode Peracunan Media. (a) kontrol, (b) 300 

ppm, (c) 400 ppm, (d) 500 ppm, (e) 600 ppm, (f)700 ppm.  

a b 

f 

c 

d e 
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Adanya penghambatan oleh minyak atsiri daun kirinyuh terhadap 

pertumbuhan jamur P. nicotianae dapat disebabkan adanya senyawa-

senyawa aktif yang terkandung dalam minyak atsiri yang mempunyai sifat 

antijamur. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan oleh Fellicien et al. (2012), yang menyatakan bahwa golongan 

senyawa hydrogenated monoterpen dan seskuiterpen yang dimiliki oleh 

minyak atsiri C. odorata dapat bersifat sebagai antijamur, sifat anti jamur 

tersebut efektif menahan pertumbuhan Penicillium digitatum saat 3 HSI. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan minyak atsiri daun kirinyuh dapat 

menghambat pertumbuhan dan perkembangan jamur P. nicotianae secara in 

vitro. 

 
Gambar 8.  Pertumbuhan Diameter Jamur P. nicotianae pada Berbagai 

Konsentrasi Minyak Atsiri Daun Kirinyuh. 

Pada Gambar 8 menunjukan pengaruh konsentrasi pada setiap 

perlakuan minyak atsiri menunjukkan hasil yang beragam terhadap kontrol. 

Saat pengamatan ke-14 HSI pertumbuhan koloni paling rendah ditunjukkan 

pada perlakuan minyak atsiri konsentrasi 700 ppm (3.35 cm) selanjutnya 

600 ppm (3.59 cm), 500 ppm (4.64 cm), 400 ppm (4.39 cm), 300 ppm (5.89 

cm) secara berurutan, sedangkan pertumbuhan koloni pada perlakuan 0 ppm 

(kontrol) (8.38 cm)  tanpa minyak atsiri menunjukkan diameter koloni yang 

paling besar. Pada perlakuan kontrol memiliki rata-rata diameter koloni 

terbesar dibandingkan dengan perlakuan yang lain dikarenakan media 
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tumbuh pada perlakuan kontrol 100% menggunakan media CMA sehingga 

koloni P. nicotianae dapat tumbuh dengan sangat baik. Sebaliknya dengan 

perlakuan dengan penambahan minyak atsiri 700 ppm pada media memiliki 

diameter terkecil hal ini dikarenakan konsentrasi minyak pada media paling 

tinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lain.  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tingkat konsentrasi yang 

berbeda berpengaruh nyata terhadap persentase penghambatan pertumbuhan 

koloni jamur P. nicotianae terjadi pada 6 HSI-14HSI (Lampiran 5. Tabel 1-

12). Rerata persentase laju penghambatan pertumbuhan jamur P. nicotianae 

pada berbagai konsentrasi disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rerata Persentase Laju Penghambatan Pertumbuhan Jamur P. 

nicotianae (%) Akibat Perlakuan Penambahan Minyak Atsiri 

Daun Kirinyuh dengan Metode Peracunan Makanan.  

Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris yang 

bersesuaian menunjukkan hasil yang tidak nyata pada uji 

BNJ taraf 5%.  

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa saat pengamatan 14 HSI 

persentase penghambatan pertumbuhan tertinggi terhadap pertumbuhan 

koloni jamur P. nicotianae. Terjadi pada perlakuan dengan konsentrasi 700 

ppm. Dengan konsentrasi 700 ppm mampu menghambat pertumbuhan 

koloni jamur P. nicotaianae sebesar 62,78%. Sedangkan pada perlakuan 

konsentrasi 600 ppm, 500 ppm, 400 ppm, dan 300 ppm mengalami 

penurunan persentase penghambatan koloni jamur P. nicotianae secara 

Hari  

Pengamatan (%) 

Perlakuan  

300 ppm 400 ppm 500 ppm 600 ppm 700 ppm 

3 22,40  a 26,29  a 30,63  a 31,51  a 32,31  a 

4 22,85  a 26,06  a 36,88  a 25,04  a 33,36  a 

5 31,05  a 35,21  a 43,10  a 38,85  a 40,46  a 

6 27,47  a 40,98  ab 44,95  b 46,66  b 50,36  b 

7 32,57  a 40,57  ab 46,05  ab 49,44  ab 52,10  b 

8 33,89  a 44,97  ab 46,95  bc 54,37  bc 57,43  c 

9 35,29  a 42,33  ab 46,36  abc 54,64  cb 56,38  c 

10 38,62  a 41,47  a 43,10  a 53,25  b 55,97  b 

11 30,92  a 42,40  b 43,62  b 46,78  b 56,67  c 

12 32,95  a 44,73  b 45,46  b 56,89  c 57,58  c 

13 32,10  a 44,43  b 45,54  b 58,89  c 59,83  c 

14 34,59  a 48,47  b 51,25  bc 60,13  cd 62,78  d 
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berurutan. Sehingga dengan adanya penambahan konsentrasi minyak atsiri 

daun kirinyuh pada media uji, mengakibatkan peningkatan kemampuan 

penghambatan pertumbuhan koloni jamur P. nicotiniae. Hal ini dikarenakan 

semakin besar konsentrasi minyak atsiri daun kirinyuh yang terdapat dalam 

media uji, maka jumlah senyawa yang terakumulasi semakin besar dan 

kemampuan jamur untuk tumbuh akan semakin berkurang. Hal yang sama 

dijelaskan oleh Wasilah (2007) yang menyatakan bahwa semakin besar 

konsentrasi ekstrak tanaman yang terdapat dalam medium, maka jumlah 

ekstrak yang berdifusi ke dalam sel jamur semakin meningkat yang 

mengakibatkan sel jamur menjadi hipertonik dan terjadi berbagai 

mekanisme gangguan di dalam sel jamur yang menyebabkan terganggunya 

pertumbuhan jamur bahkan menyebabkan kematian. 

 Perhitungan berat biomassa miselium dilakukan untuk mengetahui 

perkembangan jamur P. nicotianae setelah perlakuan. Perkembangan jamur 

P. nicotianae dinilai dari panjang diameter koloni dan berat biomassa koloni 

yang tumbuh. Biomassa miselium didapatkan dari pengukuran berat 

miselium saat pengamatan berakhir yaitu pada 14 HSI. Hasil analisis ragam 

berat biomassa miselium jamur P. nicotianae menunjukkan bahwa 

perlakuan dengan pemberian minyak atsiri daun kirinyuh memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap kontrol (Lampiran 5. Tabel 13). Rerata 

biomassa miselium jamur P. nicotianae setelah perlakuan disajikan pada 

Tabel 4.  

Tabel 4. Rerata Berat Biomassa Miselium Jamur P. nicotianae Setelah 

Penambahan Minyak Atsiri Daun Kirinyuh Metode Peracunan 

Media.  

Perlakuan Berat Biomassa Miselium (g) 

Kontrol 0,03497  b 

300 ppm 0,01732  ab 

400 ppm 0,01750  ab 

500 ppm 0,01632  ab 

600 ppm 0,01457  ab 

700 ppm 0,00777  a 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang 

bersesuaian menunjukkan hasil yang tidak nyata pada uji 

BNJ taraf 5%. 
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Dari Tabel 4 menunjukkan bahwa berat biomassa miselium dengan 

perlakuan 300 ppm, 400 ppm, 500 ppm, 600 ppm, dan 700 ppm lebih kecil 

dibandingkan dengan berat biomassa miselium perlakuan kontrol. Koloni 

jamur yang memiliki berat biomassa miselium paling rendah adalah koloni 

dengan perlakuan minyak atsiri konsentrasi 700 ppm kemudian disusul 

dengan konsentrasi 600 ppm, 500 ppm, 300 ppm, dan 400 ppm secara 

berurutan. Dari Tabel 3 menunjukkan berat biomassa miselium terbesar 

yaitu pada perlakuan kontrol yaitu seberat 0.03497 g dan yang terkecil 

dengan konsentrasi 700 ppm seberat 0.00777 g. Semakin tinggi 

konsentrasi mengakibatkan menurunnya berat miselium jamur P. 

nicotianae. Diduga hal tersebut terjadi karena senyawa yang terkandung 

dalam minyak atsiri seperti Germacrane D, trans-caryophyllene, δ-

cadinene memiliki sifat antijamur sehingga jamur tidak dapat tumbuh 

dengan normal seperti pada kontrol. Menurut Kurniasih (2014) 

pertumbuhan suatu mikroorganisme umumnya tergantung pada kondisi 

ketersediaan nutrisi dan juga lingkungan. Apabila kondisi makanan atau 

nutrisi tercukupi maka mikroorganisme akan tumbuh dengan baik.  

4.3.2 Pengaruh Minyak Asiri Daun Kirinyuh terhadap Pertumbuhan P. 

nicotianae dengan Metode Volatil  

Pengujian minyak atsiri terhadap jamur P. nicotianae dengan metode 

volatil dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan 

penghambatan volatil atau uap yang dihasilkan oleh minyak atsiri daun 

kirinyuh.  Diameter koloni yang tumbuh dari setiap perlakuan (0 ppm, 300 

ppm, 400 ppm, 500 ppm, 600 ppm, 700 ppm) dihitung untuk mendapatkan 

persentase laju penghambatan minyak atsiri terhadap pertumbuhan koloni 

jamur P. nicotianae. Pengamatan panjang diameter koloni dilakukan selama 

14 hari setelah inokulasi (HSI). 

Pada Gambar 9 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan panjang 

diameter koloni jamur P. nicotianae pada setiap perlakuan. Koloni jamur 

yang memiliki diameter tertinggi yaitu pada perlakuan kontrol sebaliknya 

pada konsentrasi 700 ppm (Gambar 9f) memiliki diameter koloni yang 

terrendah kemudian disusul oleh perlakuan 600 ppm (Gambar 9e), 500 ppm 
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(Gambar 9d), 400 ppm (Gambar 9c) ,dan 300 ppm (Gambar 9b). Hal 

tersebut memiliki arti bahwa volatil minyak atsiri daun kirinyuh memiliki 

pengaruh terhadap pertumbuhan koloni jamur P. nicotianae secara in vitro.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9.   Pertumbuhan Koloni Jamur P. nicotianae Pada Uji Toksisitas 

Minyak Atsiri Daun Kirinyuh Secara In vitro dalam Cawan 

Petri saat Pengamatan 14 HSI dengan Metode volatil.  

(a) kontrol, (b) 300 ppm, (c) 400 ppm, (d) 500 ppm, (e) 600 

ppm, (f)700 ppm. 

Penambahan konsentrasi minyak atsiri daun kirinyuh dalam 

pengujian metode volatil mengakibatkan terjadi penghambatan pertumbuhan 

koloni jamur P. nicotianae. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pada 

pengamatan ke-3 dan ke-5 HSI tingkat konsentrasi yang berbeda tidak 

berpengaruh nyata terhadap persentase penghambatan koloni P. nicotianae, 

namun pada saat 6 HSI, 9 HSI, 11-14 HSI menunjukkan bahwa tingkat 

konsentrasi berpengaruh nyata terhadap persentase penghambatan koloni 

jamur P. nicotianae (Lampiran 5. Tabel 14-25). Rerata hasil persentase daya 

hambat pertumbuhan miselium yang disajikan pada Tabel 5 tidak terjadi 

pengaruh yang nyata pada pengamatan 3 HSI-5 HSI diduga dikarenakan uap 

minyak atsiri yang terbentuk didalam cawan petri belum menguap secara 

penuh sehingga uap belum dapat menekan pertumbuhan koloni jamur P. 

nicotianae, namun pada pengamatan selanjutnya hingga akhir pengamatan 

a 

e d 

b c 

f 
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hasil menunjukkan adanya pengaruh nyata terhadap perlakuan kontrol. 

Menurut Ketaren (1985) minyak atsiri dapat menguap dapa suhu kamar dan 

penguapan akan terjadi semakin banyak seiring dengan kenaikan suhu. 

Tabel 5. Persentase Laju Penghambatan Pertumbuhan Jamur P. nicotianae 

(%) Akibat Perlakuan penambahan Minyak Atsiri Daun Kirinyuh 

dengan Metode Volatil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris yang 

bersesuaian menunjukkan hasil yang tidak nyata pada uji 

BNJ taraf 5%. 

Pada hasil analisi GC – MS sebelumnya menunjukkan bahwa 

senyawa utama yang terdapat minyak atsiri daun kirinyuh sebagian besar 

merupakan senyawa golongan seskuiterpen (Germacrane D, Pregeijerene, 

Geijeren, δ-cadinene, trans-caryophyllene, α-copaene) yang memiliki atom 

karbon sebanyak 15 atom sehingga minyak atsiri daun kirinyuh yang 

digunakan cenderung lebih lama menguap jika dibandingkan dengan 

senyawa golongan monoterpen lainnya. Hal yang sama dijelaskan oleh 

Robinson (1995) golongan senyawa seskuiterpen berasal dari tiga satuan 

isopren dengan 15 atom karbon sehingga memiliki titik didih yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan senyawa monoterpen, serta seskuiterpen 

terdapat sebagai minyak atsiri yang tersuling uap dan berperan penting 

dalam memberi aroma. 

 

Hari 

Pengamatan (%) 

Perlakuan 

300 ppm 400 ppm 500 ppm 600 ppm 700 ppm 

3 3,93 a 4,01 a 4,59 a 4,71 a 6,58 a 

4 14,93 a 12,73 a 14,43 a 12,59 a 10,14 a 

5 21,56 a 17,99 a 22,42 a 22,05 a 28,48 a 

6 34,28 a 35,65 a 40,35 ab 41,03 ab 45,72 b 

7 33,16 a 42,50 a 45,65 a 44,55 a 49,04 a 

8 38,75 a 41,74 a 43,53 a 44,05 a 44,42 a 

9 35,43 a 38,45 ab 38,72 ab 41,68 b 42,99 b 

10 32,26 a 35,20 a 35,34 a 37,38 a 37,89 a 

11 33,30 a 39,20 ab 40,47 ab 44,32 b 45,05 b 

12 35,04 a 38,13 ab 42,58 ab 44,40 b 46,98 b 

13 38,78 a 42,73 ab 45,57 ab 47,63 b 50,66 b 

14 36,33 a 43,28 b 47,83 bc 48,15 cb 52,07 c 
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Gambar 10.  Pertumbuhan Diameter Jamur P. nicotianae pada Berbagai 

Konsentrasi Minyak Atsiri Daun Kirinyuh.  

Pada Gambar 10 menunjukkan bahwa pengaruh uap yang timbulkan 

oleh minyak atsiri saat pengamatan 6 HSI secara signifikan mampu 

menghambat pertumbuhan koloni jamur P. nicotianae dan penghambatan 

koloni semakin meningkat seiring dengan bertambahnya waktu pengamatan 

hingga 14 HSI.  Diduga hal tersebut terjadi dikarenakan semakin tinggi 

konsentrasi minyak atsiri yang digunakan maka volatil minyak atsiri yang 

dihasilkan semakin banyak dan sifat antijamur akan semakin kuat, sehingga 

pertumbuhan jamur semakin melemah. Hal yang sama dijelaskan oleh 

Boukhatem et al. (2014) bahwa fase uap suatu minyak atsiri akan meningkat 

sejalan dengan meningkatnya kuantitas minyak atsiri tersebut. Selain itu 

volatile minyak atsiri dapat memiliki efek penghambatan yang kuat terhadap 

pertumbuhan jamur serta racun yang dimiliki dapat merubah struktur 

morfologi permukaan jamur dan menurunkan virulensi penyakit. Menurut 

Pina- Vaz et al. (2004) senyawa yang terkandung pada minyak atsiri dapat 

mengakibatkan perubahan pada morfologi hifa. Hifa menjadi rusak, 

terpelintir, dan struktur permukaan berubah. 

Pengukuran berat biomassa miselium dilakukan untuk mengetahui 

perbedaan berat biomassa jamur P. nicotianae akibat pengaruh pemberian 

minyak atsiri daun kirinyuh. Hasil analisis ragam berat biomassa miselium  

P. nicotianae menunjukkan bahwa dengan tingkat konsentrasi minyak atsiri 

yang berbeda berpengaruh nyata terhadap berat biomassa miselium jamur  
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P. nicotianae (Lampiran 5. Tabel 26). Rerata berat biomassa jamur  

P. nicotianae setelah perlakuan dapat disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rerata Berat Biomassa Miselium Jamur P. nicotianae Setelah 

Penambahan Minyak Atsiri Daun Kirinyuh Metode Volatil. 

Perlakuan Berat Biomassa Miselium (g) 

kontrol 0,04632  b 

300 ppm 0,01165  ab 

400 ppm 0,01455  ab 

500 ppm 0,02030  ab 

600 ppm 0,00747  a 

700 ppm 0,01575  ab 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang 

bersesuaian menunjukkan hasil yang tidak nyata pada uji 

BNJ taraf 5%. 

 Berat biomassa tertinggi terdapat pada perlakuan kontrol sebesar 

0.04632 g dan terendah pada konsentrasi 600 ppm sebesar 0.00747 g. Hasil 

ini berbeda dengan hasil sebelumnya pada berat biomassa miselium jamur 

P. nicotianae uji peracunan media. Pada uji volatile rerata berat biomassa 

miselium P. nicotianae lebih berat dibandingkan dengan metode peracunan 

media, sehingga secara umum metode peracunan makan lebih efektif dalam 

menghambat pertumbuhan jamur P. nicotianae dibandingkan dengan 

metode volatil.  

4.4. Pengujian Minyak Atsiri Daun Kirinyuh terhadap Pertumbuhan Jamur 

P. nicotianae pada Tanaman Tembakau secara In vivo 

Pengujian minyak atsiri secara in vivo dilakukan dengan tujuan untuk 

menguji pengaruh aplikasi minyak atsiri daun kirinyuh secara preventif 

terhadap serangan penyakit lanas oleh jamur P. nicotiniae pada bibit tanaman 

tembakau.  

4.4.1 Masa Inkubasi Penyakit Lanas oleh Jamur P. nicotianae Setelah 

Aplikasi Minyak Atsiri Daun Kirinyuh 

Aplikasi minyak atsirih dengan berbagai konsentrasi pada bibit 

tanaman tembakau dilakukan secara preventif dengan perendaman akar dan 

pangkal bibit kedalam suspensi minyak atsiri. Hal ini dilakukan dengan 
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tujuan agar bagian akar bibit yang luka akibat pemindahan dari tempat 

persemain dapat dilapisi dengan minyak atsiri sebelum ditanam dilahan.  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terdapat pengaruh nyata 

antara perlakuan dosis yang diujikan terhadap masa inkubasi serangan 

penyakit lanas pada tembakau yang disebabkan oleh P. nicotianae 

(Lampiran 5. Tabel 27). Grafik hubungan antara konsentrasi minyak atsiri 

daun segar kirinyuh dengan masa ikubasi penyakit lanas disajikan pada 

Gambar 11. 

 

Gambar 11. Hubungan Konsentrasi Minyak Atsiri daun Kirinyuh dengan 

Masa Inkubasi Penyakit Lanas Pada Bibit Tembakau. 

Hubungan antara konsentrasi minyak atsiri daun kirinyuh dengan 

masa inkubasi penyakit lanas yang disebabkan oleh P. nicotianae yang 

disajikan pada Gambar 11 menunjukan terdapat hubungan linier positif 

antara konsentrasi minyak atsiri daun kirinyuh dengan masa inkubasi 

penyakit lanas pada bibit tembakau dengan bentuk persamaan y = 0,005x + 

11,095 (R
2 

= 0,915). Persamaan tersebut memiliki makna setiap 

penambahan konsentrasi sebesar 100 (x) ppm pada larutan perendaman, 

maka terjadi peningkatan masa inkubasi penyakit lanas pada bibit tembakau 

selama 0,5 hari.  

Secara keseluruhan semakin besar konsentrasi yang ditambahkan 

pada pengujian, maka masa inkubasi penyakit lanas semakin terhambat. Hal 

tersebut disebabkan adanya pelapisan minyak atsiri pada permukaan akar 

dengan minyak atsiri akan menambah ketahan tanaman terhadap serangan 

patogen yang berada di dalam tanah. Hal ini dikarenan luka pada akar 
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terselubungi oleh minyak atsiri daun kirinyuh dan patogen terhambat untuk 

menginfeksi pada bagian akar yang sakit tersebut. Menurut Umarella (2006) 

pelapisan benih menggunakan minyak sereh dapat mengendalikan penyakit 

lodoh yang disebabkan oleh F. solani. Hal tersebut ditunjang oleh 

Armenrout et al. (1987) yang mengemukakan bahwa bila infeksi hanya 

mencapai ekstraseluler maka jaringan tersebut akan melakukan penutupan 

luka, sehingga gangguan proses fisiologis jaringan tidak berlanjut meluas 

dan hanya terjadi gejala nekrotik lokal saja.  

4.4.2 Intensitas Penyakit Lanas oleh Jamur P. nicotianae Setelah Aplikasi 

Minyak Atsiri Daun Kirinyuh 

Gejala serangan patogen P. nicotianae pada  bibit uji diawali dengan 

tanaman layu daun menguning dari pangkal batang selanjutnya batang 

busuk dan berwarna coklat kehitaman (Lampiran 11. Gambar 6.) Dari 

Gambar 12 menunjukkan bahwa dengan penambahan tingkat konsentrasi 

minyak atsiri daun kirinyuh pada bibit tembakau mengakibatkan 

penghambatan serangan penyakit yang beragam. Pada perlakuan kontrol 

bibit tembakau menunjukkan gejala serangan penyakit lanas tertinggi, 

sebaliknya pada perlakuan 700 ppm minyak atsiri gejala serangan penyakit 

lanas pada bibit lebih rendah.  

 

 

Gambar 12. Serangan Penyakit Lanas Pada Bibit Tembakau Setelah 

Perlakuan Perendaman Larutan Minyak Atsiri Daun Kirinyuh  

dengan Berbagai Konsentrasi pada Uji In vivo saat 24 HSI. 

Kontrol 300ppm 400ppm 500ppm 600ppm 700ppm   
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Gambar 13.  Perkembangan Persentase Intensitas Penyakit Lanas pada Bibit 

setelah Aplikasi Minyak Atsirih dengan Berbagai Konsentrasi.  

 Kemampuan minyak atsiri dalam menghambat perkembangan penyakit 

lanas dapat dilihat dari nilai persentase intensitas penyakit lanas pada bibit. 

Pengujian kemampuan minyak atsiri daun kirinyuh secara in vivo 

menunjukkan bahwa dengan penambahan konsentasi minyak atsiri dapat 

menurunkan tingkat intensitas penyakit (Gambar 13). Pada Gambar 13 

terlihat pada pengamatan 24 HSI dengan perlakuan 700 ppm intensitas 

penyakit sebesar 32,0% sedangkan pada kontrol (tanpa minyak atsiri) 

persentase intensitas penyakit lebih tinggi yaitu sebesar 45%. Namun pada 

pengamatan selanjutnya tidak terjadi pengaruh yang signifikan dari 

perlakuan konsentrasi minyak atsiri daun kirinyuh. Keefektifan pengaplikasi 

minyak atsiri juga tergantung pada pada kondisi lingkungan. Karena kondisi 

lingkungan sangat mempengaruhi kemampuan minyak atsiri tertahan pada 

akar. Selain itu patogenitas penyakit juga sangat dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan. Menurut Koesmaryono (1999), perubahan lingkungan fisik 

iklim atau cuaca akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan penyakit 

pada saat patogen masih berada di luar jaringan tanaman (pra-penetrasi).   

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terjadi pengaruh yang nyata 

pada pengamatan 24 HSI. Selanjutnya tidak terjadi pengaruh nyata pada saat 

pengamatan 17, 31, dan 38 HSI (Lampiran 5. Tabel 28-31). Rerata 

persentase intensitas penyakit disajikan pada Tabel 7. Tidak adanya 
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pengaruh nyata pada pengamatan ke-17 HSI diakibatkan persentase intesitas 

penyakit relatif rendah hanya berkisar antara 10% sampai 15% pada semua 

perlakuan. Namun pada tabel analisi ragam masa inkubasi terdapat pengaruh 

yang nyata saat pengamatan dilakuan hari ke-10 hingga 16 hari. Sedangkan 

pada pengamatan 31 HSI dan 38 HSI tidak terjadi pengaruh nyata diduga 

disebabkan efektifitas minyak atsiri menurun akibat pengaruh lingkungan.  

Tabel 7. Rerata Persentase Intensitas Penyakit Lanas Setelah Perlakuan 

Minyak Atsiri Daun Kirinyuh pada Tanaman Tembakau. 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang 

bersesuaian menunjukkan hasil yang tidak nyata pada uji 

BNJ taraf 5% 

Pada Tabel 8 menunjukkan bahwa persentase efektivitas penghambatan 

minyak atsiri daun kirinyuh terhadap kejadian penyakit lanas yang 

disebabkan oleh P. nicotianae semakin lama efektifitasnya semakin 

menurun. Pada pengamatan ke-31 HSI efektifitas minyak atsiri sebesar 0 % 

pada perlakuan 300 ppm, 400 ppm, 500 ppm, dan 600 ppm sedangkan pada 

perlakuan dengan konsentrasi tertinggi yaitu 700 ppm persentase efektifitas 

penghambatan sebesar 5%.  

Hal tersebut terjadi akibatkan penurunan efektifitas senyawa yang 

terkandung didalam minyak atsiri daun kirinyuh. Hal ini disebabkan 

senyawa minyak atsiri daun kirinyuh merupakan senyawa organik sehingga 

akan lebih mudah terurai di alam dan tidak dapat bertahan lama jika 

diaplikasikan. Menurut Syakir (2011), pengaplikasian fungisida nabati pada 

tanaman tidak akan bertahan lama karena bersifat bio-degradable atau 

mudah terurai oleh lingkungan. 

Perlakuan  
Intensitas Penyakit (%) 

17_HSI 24_HSI 31_HSI 38_HSI 

kontrol 15,0  a 45,0  a 47,5  a 50,0  a 

300 ppm 12,5  a 40,0  ab 45,0  a 52,5  a 

400 ppm 10,0  a 42,5  ab 45,0  a 52,5  a 

500 ppm 12,5  a 42,5  ab 45,0  a 50,0  a 

600 ppm 10,0  a 32,5  b 37,5  a 52,5  a 

700 ppm 12,5  a 32,5  b 40,0  a 47,5  a 



41 

 

 

Tabel 8.  Rerata Persentase Efektifitas Penghambatan Penyakit Lanas 

Setelah Perlakuan Minyak Atsiri Daun Kirinyuh pada Tanaman 

Tembakau. 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang 

bersesuaian menunjukkan hasil yang tidak nyata pada uji 

BNJ taraf 5% 

Pada pengamatan 17- 38 HSI menunjukkan penurunan efektifitas 

minyak atsiri terhadap pertumbuhan penyakit lanas karena senyawa yang 

berfungsi untuk melindungi akar dan batang tanaman dari serangan patogen 

P. nicotiniae mulai hilang, sehingga patogen dapat langsung menginveksi 

bagian tanaman tembakau dan mengakibatkan tanaman sakit. Menurut 

Yulianti (2012) mengemukakan bahwa pada tembakau varietas rentan gen 

yang terdapat pada tanaman kurang adaptif terhadap serangan patogen 

sehingga tanaman kurang tanggap dalam pengenalan senyawa yang 

dikeluarkan oleh patogen serta tanaman cenderung lambat dalam 

memproduksi senyawa metabolit sekunder untuk menangkal serangan 

patogen dan berakibat patogen tetap dapat mengkoloni pada tubuh tanaman.  

Fungisida nabati berbahan minyak atsiri daun kirinyuh dapat 

diaplikasikan secara preventif pada tanaman, sehingga pengaplikasian dapat 

bersifat mencegah terjadinya serangan patogen pada tanaman. Mekanisme 

yang terjadi pada akar adalah menghambat proses penetrasi dan 

perkecambahan pada bagian yang luka, sehingga saat terdapat patogen yang 

menyerang bagian yang luka akan dihambat oleh minyak atsiri daun 

kirinyuh.  

  

Perlakuan  
Intensitas Penyakit (%) 

17_HSI 24_HSI 31_HSI 38_HSI 

kontrol 0.00  a 0.00  a 0.00  a 0.00  a 

300 ppm 16.67  a 2.17  ab 5.26  a 0.00  a 

400 ppm 33.33  a 7.61  ab 5.26  a 0.00  a 

500 ppm 16.67  a 7.61  ab 5.26  a 0.00  a 

600 ppm 33.33  a 29.35  b 21.05  a 0.00  a 

700 ppm 16.67  a 29.35  b 15.79  a 5.00 a 
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4.4.3 Pengaruh Konsentrasi Minyak Atsiri Daun Kirinyuh Terhadap 

Penghambatan Pertumbuhan (EC50) Jamur P. nicotianae  

Effective Concentration (EC50) merupakan konsentrasi yang 

digunakan untuk menghambat pertumbuhan jamur sebesar 50%. Untuk 

mengetahui EC50 minyak atsiri daun kirinyuh secara in vitro (uji peracunan 

media dan uji volatil) dan in vivo digunakan data pertumbuhan P. 

nicotianae pada cawan petri dan efektivitas penghambatan penyakit lanas 

pada bibit tembakau. Penentuan nilai EC50 menggunakan analisa probit 

program SPSS 16.0.  Nilai EC50 dari minyak atsiri daun kirinyuh terhadap 

jamur P. nicotianae disajikan pada Tabel 9.  

Tabel 9. Nilai EC50 Minyak Atsiri Daun Kirinyuh 

Metode Persamaan  EC50 (ppm) 

Peracunan Media  y = -0,831 + 0,002x 478,70 

Uji Volatil  y = -0,574 + 0,001x 622,78 

Uji In vivo y = -2,031 + 0,002x 855,56 

Keterangan : dihitung dengan program SPSS 16.0. 

Nilai EC50 minyak atsiri daun kirinyuh pada metode uji peracunan 

media dan metode uji volatil memiliki nilai yang berbeda (Lampiran 6-8). 

EC50metode volatil lebih besar dibandingkan dengan metode peracunan 

media, sehingga metode peracunan media lebih efektif dibandingkan dengan 

menggunakan metode volatil. Pada nilai uji in vivo nilai EC50 menunjukakan 

hasil terbesar yaitu 855,56 ppm. Nilai EC50 tersebut berada diatas perlakuan 

konsentrasi tertinggi (700 ppm) yang digunakan, dengan persentase 

penghambatan sebesar 33,33%. Sehingga dalam pengujian secara in vivo 

dengan konsentrasi 700 ppm hanya dapat diketahui nilai EC35 sebesar 

693,25 ppm. Hal ini disebabkan hasil uji efektifitas tertinggi minyak atsiri 

daun krinyuh pada bibit tembakau secara in vivo tidak mencapai nilai 

minimal untuk penentuan EC50 yaitu sebesar 50%, sehingga saat dianalisa 

probit dengan program SPSS 16.0 nilai EC50 secara otomatis berada di atas 

konsentrasi perlakuan. Nilai EC50 berbanding terbalik dengan aktivitas 

antijamur suatu senyawa. Semakin besar nilai EC50 maka aktivitas antifungi 

semakin kecil, artinya konsentrasi yang dibutuhkan untuk menghasilkan 

aktivitas antijamur sebesar 50% semakin besar (Widyaningsih, 2010). 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Senyawa utama yang terkandung dalam minyak atsiri daun kirinyuh (C. 

odorata) berdasarkan hasil GC-MS yaitu Germacrene-D, trans-

caryophyllene, δ-cadinene, α-copaene, β-silinene, Geraniol. 

 Pengujian secara in vitro metode peracunan dengan minyak atsiri konsentrasi 

300ppm, 400ppm, 500ppm, 600ppm, 700ppm dapat menghambatan 

pertumbuhan jamur P. nicotianae dengan nilai EC50 458,55 ppm. 

 Pengujian secara in vitro metode volatil dengan minyak atsiri konsentrasi 

300ppm, 400ppm, 500ppm, 600ppm, 700ppm dapat menghambatan 

pertumbuhan jamur P. nicotianae dengan nilai EC50 617,05ppm. 

 Pada pengujian secara In vivo, dengan metode perendaman bagian akar 

dengan berbagai konsentrasi minyak atsiri dapat menekan pertumbuhan 

penyakit lanas pada bibit dan secara statistik berbeda nyata dengan kontrol 

dengan nilai EC35 693,25 ppm dan EC50 855,56 ppm. 

 Minyak atsiri daun kirinyuh memiliki sifat antijamur terhadap patogen P. 

nicotianae.  

5.2. Saran 

 Minyak atsiri daun kirinyuh (C. odorata) berpotensi dikembangkan sebagai 

fungisida nabati yang ramah lingkungan.  

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang potensi C. odorata terhadap 

patogen tanaman yang lain secara in vitro dan in vivo.  

 Perlu dilakukan penelitian tentang tingkat keberhasilan hidup bibit tanaman 

tembakau setelah perlakuan pencabutan bibit dari tray semai. Sehingga dapat 

diketahui pengaruh proses pencabutan bibit tanaman terhadap tingkat 

kematian bibit pasca replantasi.   
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Lampiran 1. Perhitungan Formulasi Minyak Atsiri Daun Kirinyuh  

 [C]  = Kandungan Germacrene D x BJ minyak 

  = 32,49 % x 0,875  

  = 0,284 gr /ml  

Setiap 1 ml ≈ 0,284 gr ≈ 284 mg 

Setiap 1000 ml ≈ 284000 mg ≈ 284.10
3
 mg 

 Perhitungan Larutan Stok dengan Konsentrasi 100 ppm  

V1 x X1 = V2 x X2  

V1 x 284.10
3
  = 1000 ml x 1000 ppm 

V1   = (1000x1000): 284.10
3
 

V1  = 3,52 ml minyak  

Keterangan :  M1 = konsentrasi minyak atsiri 

  V1 = volume minyak atsiri yang dibutuhkan  

  M2 = konsentrasi larutan stok minyak atsiri (1000 ppm) 

  V2 = volume larutan stok yang akan dibuat (1000 ml) 

 

Lampiran 2. Perhitungan formulasi minyak atsiri daun kirinyuh dalam 

pembuatan CMA 1000 ml.  

1. Konsentrasi 300 ppm  

V1 x M1   = V2 x M2  

1000 ppm x V1 = 300 ppm x 100 ml 

   = 300 x 100 / 1000 

   = 30 ml 

2. Konsentrasi 400 ppm  

V1 x M1   = V2 x M2  

1000 ppm x V1 = 400 ppm x 100 ml 

   = 400 x 100 / 1000 

   = 40 ml 

3. Konsentrasi 500 ppm  

V1 x M1   = V2 x M2  

1000 ppm x V1 = 500 ppm x 100 ml 

   = 500 x 100 / 1000 

   = 50 ml 

4. Konsentrasi 600 ppm  

V1 x M1   = V2 x M2  

1000 ppm x V1 = 600 ppm x 100 ml 

   = 600 x 100 / 1000 

   = 60 ml 

 



52 

 

 

5. Konsentrasi 700 ppm 

V1 x M1   = V2 x M2  

1000 ppm x V1 = 700 ppm x 100 ml 

   = 700 x 100 / 1000 

     = 70 ml 

Lampiran 3. Komposisi Media CMA (Corn Meal Agar) Produk SIGMA-

ALDAICH 

Bahan Takaran/Liter 

Agar 15 g 

Tepung Ekstrak Jagung 2 g (setara 50 g Tepung Jagung) 

pH 6.0±0.2 

 

Lampiran 4. Denah Percobaan Rumah Kawat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : I0 = Kontrol  

  I1 = Konsentrasi 300 ppm  

  I2 = Konsentrasi 400 ppm  

  I3 = Konsentrasi 500 ppm 

  I4 = Konsentrasi 600 ppm 

  I5 = Konsentrasi 700 ppm 

Lampiran 5. Hasil Uji Statistika  

Tabel 1.  Analisis Ragam Daya Hambat Pertumbuhan Miselium P. nicotianae 

Uji Peracunan Media pada hari ke - 3 

Sumber db JK KT F hitung F Tabel 5% 

Perlakuan  4 125,88 31,47 1,59 3,06 

Galat  15 296,96 19,79   

Total  19 422,85    

I1U1 I3U1 I3U4 I0U4 

I0U2 

I5U3 

I3U2 

I2U3 

I4U2 

I4U4 

I0U3 

I5U4 

I2U4 

I1U3 

I3U3 I5U2 

I0U4 I2U2 

I1U4 I4U1 

I5U1 I2U1 

I4U3 I1U2 



53 

 

 

Tabel 2.  Analisis Ragam Daya Hambat Pertumbuhan Miselium P. nicotianae 

Uji Peracunan Media pada hari ke - 4 

Sumber db JK KT F hitung F Tabel 5% 

Perlakuan  4 286,67 71,67 1,11 3,06 

Galat 15 967,53 64,50   

Total  19 1254,20    

Tabel 3.  Analisis Ragam Daya Hambat Pertumbuhan Miselium P. nicotianae 

Uji Peracunan Makanan pada hari ke - 5 

Sumber db JK KT F hitung F Tabel 5% 

Perlakuan  4 131,23 32,80 0.80 3,06 

Galat 15 614,32 40,95   

Total  19 745,55    

Tabel 4.  Analisis Ragam Daya Hambat Pertumbuhan Miselium P. nicotianae 

Uji Peracunan Media pada hari ke - 6 

Sumber db JK KT F hitung F Tabel 5% 

Perlakuan  4 492,59 123,14 5,11 3,06 

Galat 15 361,28 24,08   

Total  19 853,87    

Tabel 5.  Analisis Ragam Daya Hambat Pertumbuhan Miselium P. nicotianae 

Uji Peracunan Media pada hari ke - 7 

Sumber db JK KT F hitung F Tabel 5% 

Perlakuan  4 365,14 91,28 3,27 3,06 

Galat 15 418,26 27,88   

Total  19 783,40    

Tabel 6.  Analisis Ragam Daya Hambat Pertumbuhan Miselium P. nicotianae 

Uji Peracunan Media pada hari ke - 8 

Sumber db JK KT F hitung F Tabel 5% 

Perlakuan  4 462,67 115,66 11,08 3,06 

Galat 15 156,49 10,43   

Total  19 619,17    

Tabel 7.  Analisis Ragam Daya Hambat Pertumbuhan Miselium P. nicotianae 

Uji Peracunan Media pada hari ke - 9 

Sumber db JK KT F hitung F Tabel 5% 

Perlakuan  4 413,08 103,27 8,86 3,06 

Galat 15 174,71 11,64   

Total  19 587,79    
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Tabel 8.  Analisis Ragam Daya Hambat Pertumbuhan Miselium P. nicotianae 

Uji Peracunan Media pada hari ke - 10 

Sumber db JK KT F hitung F Tabel 5% 

Perlakuan  4 304,61 76,15 14,57 3,06 

Galat 15 78,39 5,22   

Total  19 383,00    

Tabel 9.  Analisis Ragam Daya Hambat Pertumbuhan Miselium P. nicotianae 

Uji Peracunan Media pada hari ke - 11 

Sumber db JK KT F hitung F Tabel 5% 

Perlakuan  4 468,47 117,11 43,40 3,06 

Galat 15 40,47 2,69   

Total  19 508,95    

Tabel 10.  Analisis Ragam Daya Hambat Pertumbuhan Miselium P. 

nicotianae Uji Peracunan Media pada hari ke - 12 

Sumber db JK KT F hitung F Tabel 5% 

Perlakuan  4 558,97 139,74 55,92 3,06 

Galat 15 37,48 2,49   

Total  19 596,45    

Tabel 11.  Analisis Ragam Daya Hambat Pertumbuhan Miselium P. 

nicotianae Uji Peracunan Media pada hari ke - 13 

Sumber db JK KT F hitung F Tabel 5% 

Perlakuan  4 718,54 179,63 52,82 3,06 

Galat 15 51,01 3,40   

Total  19 76,55    

Tabel 12.  Analisis Ragam Daya Hambat Pertumbuhan Miselium P. 

nicotianae Uji Peracunan Media pada hari ke - 14 

Sumber db JK KT F hitung F Tabel 5% 

Perlakuan  4 790,31 197,58 19,08 3,06 

Galat 15 155,27 10,35   

Total  19 945,59    

 

Tabel 13. Analisis Ragam Berat Biomassa Jamur P. nicotianae pada Uji 

Peracunan Media.  

Sumber db JK KT F hitung F Tabel 5% 

Perlakuan  5 0,71 0,14 3,67 2,77 

Galat 18 0,69 0,39   

Total  23 1,40    
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Tabel 14. Analisis Ragam Daya Hambat Pertumbuhan Miselium P. 

nicotianae Uji Volatil pada hari ke - 3 

Sumber db JK KT F hitung F Tabel 5% 

Perlakuan  4 17,53 4,38 0,06 3,06 

Galat 15 991,70 66,11   

Total  19 1009,23    

Tabel 15. Analisis Ragam Daya Hambat Pertumbuhan Miselium P. 

nicotianae Uji Volatil pada hari ke - 4 

Sumber db JK KT F hitung F Tabel 5% 

Perlakuan  4 108,07 27,02 0,96 3,06 

Galat 15 424,01 28,26   

Total  19 532,08    

Tabel 16. Analisis Ragam Daya Hambat Pertumbuhan Miselium P. 

nicotianae Uji Volatil pada hari ke - 5 

Sumber db JK KT F hitung F Tabel 5% 

Perlakuan  4 231,53 57,88 1,26 3,06 

Galat 15 3731,06 248,74   

Total  19 3962,59    

Tabel 17. Analisis Ragam Daya Hambat Pertumbuhan Miselium P. 

nicotianae Uji Volatil pada hari ke - 6 

Sumber db JK KT F hitung F Tabel 5% 

Perlakuan  4 116,79 29,19 4,95 3,06 

Galat 15 88,41 5,89   

Total  19 205,20    

Tabel 18. Analisis Ragam Daya Hambat Pertumbuhan Miselium P. 

nicotianae Uji Volatil pada hari ke - 7 

Sumber db JK KT F hitung F Tabel 5% 

Perlakuan  4 210,29 52,57 1,86 3,06 

Galat 15 422,87 28,19   

Total  19 633,16    

Tabel 19. Analisis Ragam Daya Hambat Pertumbuhan Miselium P. 

nicotianae Uji Volatil pada hari ke - 8 

Sumber db JK KT F hitung F Tabel 5% 

Perlakuan  4 29,51 7,37 1,42 3,06 

Galat 15 77,50 5,16   

Total  19 107,01    
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Tabel 20. Analisis Ragam Daya Hambat Pertumbuhan Miselium P. 

nicotianae Uji Volatil pada hari ke - 9 

Sumber db JK KT F hitung F Tabel 5% 

Perlakuan  4 48,58 12,14 4,28 3,06 

Galat 15 42,53 2,83   

Total  19 91,12    

Tabel 21. Analisis Ragam Daya Hambat Pertumbuhan Miselium P. 

nicotianae Uji Volatil pada hari ke - 10 

Sumber db JK KT F hitung F Tabel 5% 

Perlakuan  4 28,99 7,24 1,42 3,06 

Galat 15 76,35 5,09   

Total  19 105,34    

Tabel 22. Analisis Ragam Daya Hambat Pertumbuhan Miselium P. 

nicotianae Uji Volatil pada hari ke - 11 

Sumber db JK KT F hitung F Tabel 5% 

Perlakuan  4 123,29 30,82 5,32 3,06 

Galat 15 86,90 5,79   

Total  19 210,20    

Tabel 23. Analisis Ragam Daya Hambat Pertumbuhan Miselium P. 

nicotianae Uji Volatil pada hari ke - 12 

Sumber db JK KT F hitung F Tabel 5% 

Perlakuan  4 126,62 31,65 5,46 3,06 

Galat 15 86,90 5,79   

Total  19 213,52    

Tabel 24. Analisis Ragam Daya Hambat Pertumbuhan Miselium P. 

nicotianae Uji Volatil pada hari ke - 13 

Sumber db JK KT F hitung F Tabel 5% 

Perlakuan  4 111,21 27,80 5,23 3,06 

Galat 15 79,73 5,31   

Total  19 190,94    

Tabel 25. Analisis Ragam Daya Hambat Pertumbuhan Miselium P. 

nicotianae Uji Volatil pada hari ke - 14 

Sumber db JK KT F hitung F Tabel 5% 

Perlakuan  4 194,61 48,65 18,19 3,06 

Galat 15 40,11 2,67   

Total  19 234,72    
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Tabel 26. Analisis Ragam Berat Biomassa Jamur P. nicotianae pada Uji 

Volatil. 

Sumber db JK KT F hitung F Tabel 5% 

Perlakuan  5 1,22 0,245 3,67 2,77 

Galat 18 1,65 0,92   

Total  23 2,87    

Tabel 27. Analisis Ragam Regresi Masa Inkubasi Penyakit Lanas oleh P. 

nicotianae.  

Sumber db JK KT F hitung F Tabel 5% 

Regresi 1 7,63 7,63 43,07 7,71 

Galat 4 0,71 0,18   

Total  5 8,34    

Tabel 28.  Analisis Ragam Intenstas Penyakit Lanas oleh P. nicotianae pada 

Hari Ke – 17 setelah Inokulasi Patogen.  

Sumber db JK KT F hitung F Tabel 5% 

Perlakuan  5 46,93 9,38 0,68 2,90 

Kelompok  3 8,28 2,76 0,20 3,29 

Galat 15 207,06 13,80   

Total  23 262,27    

Tabel 29.  Analisis Ragam Intenstas Penyakit Lanas oleh P. nicotianae pada 

Hari Ke – 24 setelah Inokulasi Patogen.  

Sumber db JK KT F hitung F Tabel 5% 

Perlakuan  5 204,95 40,99 5,59 2,90 

Kelompok  3 97,98 32,66 4,46 3,29 

Galat 15 109,84 7,32   

Total  23 412,78    

Tabel 30.  Analisis Ragam Intenstas Penyakit Lanas oleh P. nicotianae pada 

Hari Ke – 31 setelah Inokulasi Patogen.  

Sumber db JK KT F hitung F Tabel 5% 

Perlakuan  5 98,71 19,74 1,41 2,90 

Kelompok  3 148,14 49,38 3,54 3,29 

Galat 15 208,75 13,91   

Total  23 455,60    

Tabel 31.  Analisis Ragam Intenstas Penyakit Lanas oleh P. nicotianae pada 

Hari Ke – 38 setelah Inokulasi Patogen.  

Sumber db JK KT F hitung F Tabel 5% 

Perlakuan  5 40,22 8,04 0,28 2,90 

Kelompok  3 104,04 34,68 1,23 3,29 

Galat 15 420,32 28,02   

Total  23 564,59    
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Lampiran 6. Analisa Probit Penentuan EC50 Minyak Atsiri Daun Kirinyuh 

Secara In vitro Metode Peracunan Media dengan Program 

SPSS 16.0. 

Probilitas 

Kepercayaan 95% pada Konsentrasi 

Nilai Estimasi Nilai Terendah Nilai Tertinggi 

PROBIT 0.01 -861.57 -2006.43 -431.93 

 0.02 -704.52 -1718.08 -323.64 

 0.03 -604.88 -1535.19 -254.88 

 0.04 -529.92 -1397.65 -203.11 

 0.05 -468.94 -1285.81 -160.97 

 0.06 -417.05 -1190.64 -125.07 

 0.07 -371.54 -1107.22 -93.56 

 0.08 -330.80 -1032.56 -65.33 

 0.09 -293.74 -964.67 -39.64 

 0.1 -259.63 -902.20 -15.97 

 0.15 -118.41 -643.85 82.33 

 0.2 -6.18 -439.03 160.97 

 0.25 90.11 -263.95 229.07 

 0.3 176.58 -107.65 291.15 

 0.35 256.71 35.69 350.17 

 0.4 332.74 168.96 408.92 

 0.45 406.31 292.10 471.56 

 0.5* 478.71* 400.35 546.16 

 0.55 551.10 486.84 642.50 

 0.6 624.67 555.71 759.41 

 0.65 700.70 617.16 889.99 

 0.7 780.83 677.45 1032.06 

 0.75 867.30 740.20 1187.69 

 0.8 963.59 808.69 1362.38 

 0.85 1075.83 887.58 1566.95 

 0.9 1217.05 986.05 1825.13 

 0.91 1251.16 1009.75 1887.57 

 0.92 1288.21 1035.47 1955.43 

 0.93 1328.95 1063.73 2030.07 

 0.94 1374.46 1095.25 2113.46 

 0.95 1426.36 1131.18 2208.61 

 0.96 1487.33 1173.35 2320.42 

 0.97 1562.29 1225.14 2457.94 

 0.98 1661.93 1293.93 2640.80 

  0.99 1818.99 1402.24 2929.12 

Keterangan :  : * Nilai EC50 Minyak Atsiri Daun Kirinyuh 
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Lampiran 7. Analisa Probit Penentuan EC50 Minyak Atsiri Daun Kirinyuh 

Secara In vitro Metode Volatil dengan Program SPSS 16.0. 

Probilitas 

Kepercayaan 95% pada Konsentrasi 

Nilai Estimasi Nilai Terendah Nilai Tertinggi 

PROBIT 0.01 -1899.40 -15423.00 -793.27 

 0.02 -1603.85 -13463.75 -632.95 

 0.03 -1416.34 -12220.75 -531.15 

 0.04 -1275.28 -11285.74 -454.52 

 0.05 -1160.54 -10525.23 -392.15 

 0.06 -1062.87 -9877.95 -339.02 

 0.07 -977.24 -9310.45 -292.40 

 0.08 -900.57 -8802.35 -250.62 

 0.09 -830.84 -8340.29 -212.60 

 0.1 -766.65 -7914.99 -177.57 

 0.15 -500.90 -6154.57 -32.10 

 0.2 -289.69 -4756.28 84.36 

 0.25 -108.49 -3557.89 185.49 

 0.3 54.24 -2483.84 278.44 

 0.35 205.03 -1493.27 369.27 

 0.4 348.11 -568.55 470.71 

 0.45 486.54 216.10 678.86 

 0.5* 622.78* 503.03 1369.00 

 0.55 759.02 608.68 2240.41 

 0.6 897.46 694.55 3147.36 

 0.65 1040.54 777.47 4090.58 

 0.7 1191.33 862.40 5087.05 

 0.75 1354.05 952.72 6163.74 

 0.8 1535.25 1052.44 7363.54 

 0.85 1746.46 1168.04 8762.68 

 0.9 2012.22 1312.94 10523.67 

 0.91 2076.40 1347.88 10949.06 

 0.92 2146.13 1385.82 11411.21 

 0.93 2222.81 1427.51 11919.40 

 0.94 2308.44 1474.05 12486.98 

 0.95 2406.10 1527.10 13134.33 

 0.96 2520.84 1589.40 13894.92 

 0.97 2661.90 1665.96 14830.01 

 0.98 2849.42 1767.67 16073.09 

  0.99 3144.96 1927.90 18032.43 

Keterangan :  : * Nilai EC50 Minyak Atsiri Daun Kirinyuh 
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Lampiran 8. Analisa Probit Penentuan EC 35 dan EC50 Minyak Atsiri Daun 

Kirinyuh Secara In vivo pada Bibit Tembakau dengan Program SPSS 

16.0. 

Probilitas 
Kepercayaan 95% pada Konsentrasi 

Nilai Estimasi Nilai Terendah Nilai Tertinggi 

PROBIT 0.01 -124.40 -547.53 64.50 

 0.02 -9.57 -360.51 148.28 

 0.03 63.29 -242.13 201.72 

 0.04 118.09 -153.31 242.14 

 0.05 162.68 -81.25 275.22 

 0.06 200.62 -20.12 303.57 

 0.07 233.89 33.29 328.63 

 0.08 263.68 80.90 351.27 

 0.09 290.78 123.98 372.08 

 0.1 315.72 163.39 391.48 

 0.15 418.97 322.13 476.24 

 0.2 501.03 436.53 555.37 

 0.25 571.44 517.86 640.06 

 0.3 634.66 578.02 729.01 

 0.35** 693.25** 627.57 817.61 

 0.4 748.84 671.83 904.46 

 0.45 802.63 713.27 989.86 

 0.5* 855.57* 753.28 1074.69 

 0.55 908.50 792.80 1160.00 

 0.6 962.29 832.62 1247.02 

 0.65 1017.88 873.53 1337.21 

 0.7 1076.47 916.45 1432.45 

 0.75 1139.69 962.62 1535.39 

 0.8 1210.10 1013.88 1650.16 

 0.85 1292.16 1073.49 1784.07 

 0.9 1395.42 1148.35 1952.71 

 0.91 1420.35 1166.41 1993.46 

 0.92 1447.45 1186.03 2037.74 

 0.93 1477.24 1207.58 2086.43 

 0.94 1510.51 1231.65 2140.83 

 0.95 1548.46 1259.10 2202.87 

 0.96 1593.04 1291.32 2275.78 

 0.97 1647.84 1330.93 2365.42 

 0.98 1720.70 1383.55 2484.61 

 0.99 1835.53 1466.44 2672.52 

Keterangan :  * : Nilai EC50 Minyak Atsiri Daun Kirinyuh 

  ** : Nilai EC35 Minyak Atsiri Daun Kirinyuh 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Identifikasi Bahan Uji 
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Lampiran 10. Hasil Analisa Kandungan Senyawa Minyak Atsiri Daun Kirinyuh 
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Lanjutan Lampiran 10.  

 

  



64 

 

 

Lampiran 10. (Lanjutan) 
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Lampiran 10. (Lanjutan) 
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Lampiran 10. (Lanjutan) 
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Lampiran 10. (Lanjutan) 
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Lampiran 10. (Lanjutan) 
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Lampiran 10. (Lanjutan) 
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Lampiran 10. (Lanjutan) 
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Lampiran 10. (Lanjutan) 
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian  

 

Gambar 1. Aplikasi Minyak Atsiri Daun Kirinyuh dengan Perendaman Bibit pada 

latutan Minyak.  

 

 

 

Gambar 2. Uji Minyak Atsiri secara In vivo di Rumah Kawat saat 24 HSI 
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    a 

Gambar 3. Bahan untuk Penyulingan. (a) Tanaman Kirinyuh (b). Daun Kirinyuh 

yang akan disuling dengan Menggunakan Destilator Uap.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 a. b.  

Gambar 4. Minyak Atsiri Hasil Penyulingan Daun Kirinyuh (a) Minyak Atsiri 

Sebelum dimurnikan, (b) Minyak Atsiri Setelah Pemurnian dengan 

MgSO4xH2O.  

  

b. 
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a.                                                       

Gambar 5. Gejala Serangan Penyakit Lanas (P. nicotianae) pada Bibit Tembakau 

Uji Saat Pengamatan 38 HSI. (a) Kenampakan Gejala Tampak Atas, 

(b) Kenampakan Gejala pada Pangkal Batang dan Pangkal Daun.  

 

 

  

b. 


